
 
 

i 
 

SKRIPSI 

PERANAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN BUDI PEKERTI 

PADA ANAK DI DESA TRIRAHAYU KECAMATAN NEGERI KATON 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

OLEH : 

SITI NUR KHOTIMAH  

NPM : 1601010068 

 

 

 

Jurusan: Pendidikan Agama Islam  

Fakultas: Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1442 H/2021 M 



 
 

ii 
 

PERANAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN BUDI PEKERTI 

PADA ANAK DI DESA TRIRAHAYU KECAMATAN NEGERI KATON 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

Diajukan untuk memenuhi tugas akhir dan memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 

 

 

OLEH : 

SITI NUR KHOTIMAH  

NPM : 1601010068 

 

 

   Pembimbing 1  : Muhammad Ali, M.Pd.I 

   Pembimbing 2 : Dedi Wahyudi,M.Pd.I 

 

 

 

Jurusan: Pendidikan Agama Islam  

Fakultas: Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan  

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1442 H/2021 M 



 
 

iii 
 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

PERANAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN BUDI PEKERTI 

PADA ANAK DI DESA TRIRAHAYU KECAMATAN NEGERI KATON 

KABUPATEN PESAWARAN 

ABSTRAK  

Oleh:  

SITI NUR KHOTIMAH  

Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak mereka, oleh sebab itu 

orangtua wajib memberikan sikap keteladanan yang baik agar bisa memberi 

pembinaan pada anak sesuai dengan syariat islam. Orangtua dalam menanamkan 

nilai budi pekerti kepada anak tidak hanya menggunakan contoh-contoh saja, 

tetapi orangtua dapat menggunakan pendekatan terhadap anak.  

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu ―Bagaimana peranan 

orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak?, Faktor apa saja yang 

mempengaruhi peranan orang tua dalam menanamkan budi pekerti pada anak?. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana orang tua di desa Triarahyu menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada 

anak, untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambatpara orang tua 

dalam menanamkan budi pekerti pada anak.  

Penelitian ini dilakukan di desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran Metode pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) dengan menggunakan model penelitian kualitatif. 

 Berdasarkan deskripsi data dari hasil penelitian, bahwa ada faktor yang 

mempengaruhi peran orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti kepada anak 

antara lain orang tua kurang dalam  pengawasan kepada anak dikarenakan orang 

tua sibuk bekerja. Namun sebenarnya peran orang tua didesa tersebut sudah sesuai 

selama ini,  teori tentang aspek budi pekerti telah mereka berikan kepada anak-

anak mereka dan  orang tua juga sudah berperan sebagai pendidik dan suri 

tauladan bagi anak anaknya , akan tetapi dalam segi pengawasan dalam 

keseharian kepada putra-putri mereka kurang maksimal. Ketika anak berada diluar 

pengawasan orang tua yang masih minim dan tidak sesuai dengan apa yang telah 

didedikasikan kepada orang tuanya masing-masing dan tingkat kesadaran anak-

anak pada desa Trirahayu sangat minim untuk diterapkan. 

 

Kata kunci: Peranan Orang Tua, Pendidikan, Budi Pekerti 
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MOTTO  

 

                       

         

 

―Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberipelajaran kepadanya, ―wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan 

Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezakiman  

yang besar‖ 

(Q.S Luqman ayat 13
1
) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan bagian terkecil dari struktur masyarakat yang dilandasi 

oleh perkawinan/pernikahan, yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan anak. 

Keluarga adalah lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak kualitas 

generasi bangsa. Sampai saat ini masih menjadi kenyakinan banyak orang bahwa 

keluarga dapat di andalkan sebagai lembaga ketahanan moral, akhlaq, dalam 

bermasyarakat, bahkan baik buruknya generasi yang akan datang ditentukan oleh 

pembentukkan pribadi yang terjadi didalam keluarga. Maka dari itu keluarga 

memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukkan anak-anak bangsa
1
. 

Orang tua sebagai pendidik pertama yang memiliki peran besar untuk dapat 

memberikkan pengalaman dan pengaruh dalam pembentukkan perilaku anak. 

Pembinaan yang terjadi didalam keluarga kepada anaknya dapat dikatakan sebagai 

awal mula anak dididik, karena keluarga yang bertanggung jawab akan 

pendidikan anaknya.  

Dalam keluarga, ayah dan ibu bertanggung jawab penuh dari segala 

kehidupan putra-putrinya. Ayah sebagai kepala keluarga wajib memberikan 

didikkan dan contoh yang baik kepada semua anggota keluarganya, agar selamat 

dunia dan akhirat, sedangkan ibu berperan sebagai penentu pendidikan untuk 

anaknya. Dalam sabda Rasullullah berkata bahwa guru pertama bagi anaknya 

                                                             
1
Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Pertama (Malang: UIN-

Malang Press, 2008), 38–39. 
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adalah ibu. Pada umumnya anak akan lebih dekat dengan ibu dibandingkan 

dengan  ayahnya, karena ayah lebih banyak menghabiskan waktunya diluar rumah 

sedangkan ibu hampir 24 jam berada didekat anak-anak menemani aktivitas 

mereka
2
. 

Pondasi pendidikan pertama bagi anak adalah Keluarga dan berlanjut pada 

pendidikan sekolah umum atau dapat dimulai dari taman kanak-kanak. Namun 

masih banyak perdebatan yang terjadi dibanyak daerah, masih banyak orang tua 

menjadikan sekolah dan guru menjadi penanggung jawab penuh pendidikan anak-

anak meraka
3
.  

Padahal sudah jelas dalam agama Islam, tempat pertama pendidikan adalah 

keluarga, ayah dan ibu memegang kendali untuk menjadi pendidik anak-anaknya, 

sedangkan guru hanya melanjutkan apa yang telah diperkenalkan kedua orang tua 

pada anaknya. Secara umum pendidik ialah seseorang yang memiliki kemampuan 

untuk membimbingan anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 

pendiik juga bertanggung jawab penuh dengan apa yang telah disampaikan 

kepada peserta didiknya. Agama Islam mengakui bahwa pentingnya pendidikan, 

Allah SWT memperjelasnya dalam Q.S Al-Alaq: 

  ٱقۡزَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan‖
4
 

                                                             
2
Nurhasanah Bakhtiar, ―Peran Orang Tua Dalam Membina Karakter Anak Shaleh Sebagai 

Upaya Mewujudkan Masyarakat Madani Menuju Visi Riau 2020,‖ Sosial Budaya 12 no. 2 (2015): 

167. 
3
Cintya Nurika Irma, Khairun Nisa, dan Siti Khusniyati Sururiyah, ―Keterlibatan Orang 

Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Tk Masyithoh 1 Purworejo,‖ Jurnal Obsesi 3 no.1 

(2019): 215. 
4 QS. Al-‘alaq (96): 1  
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Begitu perintah Allah SWT kepada umatnya, bahwa seluruh umat manusia 

diwajibkan berpendidikan. Namun pendidikan tersebut bukan hanya tentang kita 

pandai matematika, bahasa inggris melainkan prilaku kita juga hendaknya butuh 

dididik dengan pendidikan moral.  

Pendidikan di era sekarang banyak yang mengabaikan pendidikan moral 

bagi anak bangsa karena banyaknya manusia lebih mementingkan dunianya 

dibanding berbaur dengan masyarakat lainnya, dan banyak  masyarakat mulai 

merasakan perlunyapendidikan moral bagi setiap anak. Di Indonesia sendiri dari 

zaman dahulu sudah memegang teguh nilai-nilai kebudayaan yang erat seperti 

halnya saling tolong-menolong yang selalu terjalin.
5
 

Nilai-nilai yang dianggap penting dan ingin ditanamkan orang tua kepada 

anak adaalah sebagai harapan penyampaian nilai tersebut dapat diketahui antara 

lain dengan pesan-pesan yang disampaikan orang tua dalam nasehat terhadap 

anaknya dan pola interaksi kepada anaknya.  

Desa Trirahayu memiliki total 873 kartu kelurga, yang mayoritas 

penduduknya menganut agama Islam. Penting bagiorang tua untuk mendidik anak 

dengan menanaman budi pekerti kepada  anak sejak usia dini, yang diawali 

dengan memberikan pendidikan karakter didalam keluarga dan dilanjutkan 

diranah pendidikan formal, seperti halnya contoh mereka memilih cara 

menanamkan budi pekerti terhadap anaknya dengan cara memasukkan anaknya ke 

tempat-tempat ngaji yang ada di desa tersebut. Karena para orang tua di desa 

trirahayu percaya bahwa penanaman budi pekerti pada anakpenting untuk 

                                                             
5
Rubini, ―Pendidikan Moral Dalam Persepektif Islam Jurnal,‖ Komunikasi dan Pendidikan 

Islam 7 no. 2 (2018): 226. 
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kedepannya. Namun masih banyak juga orang tua yang mengabaikan prilaku anak 

yang kurang baik, bahkan ada yang menganggap itu hal biasa. Bagi sebagian 

orang tua pendidikan umum saja sudah cukup.  

Pendidikan formal hanya memberikan pengetahuan dan ilmu dalam bidang 

sosial anak. Sedangkan pendidikan non formal menanamkan akhlak yang mulia, 

cita-cita dan aspirasi dengan bimbingan orang tua.  

Seoranganakmemerlukan orang lainuntukmembimbingnya, baik akhlak 

(moral) dan pendidikannya. Dan orang yang pertama melakukan tugas ini adalah 

kedua orang tua. Tugas ini tidak akan terasa berat kalau pihak yang berkewajiban 

(ibu dan ayah) benar-benar bekerjasama dalam mendidik anaknya, Karena itu 

semua demi masa depan anak dan kelak orang tua yang akan merasakan hasil dan 

manfaatnya ketika si anak sudah dewasa
6
. 

Berdasarkanwawancara yang dilakukanterhadaptokoh agama 

danwargasetempat, hasilwawancarameliputi:  

Pertamawawancaradilakukandengantokoh agama, beliaumengatakanbahwa 

―Kebanyakan di desainibanyak orang tua yang tidakmenjalankanibadah di masjid 

ataumusholadenganberalasanterlalucapekdenganpekerjaan di 

Ladangdanlebihseringmenyuruhanaknyauntukberibadahke masjid sendirijadianak-

anaktersebuttidakdalampengawasanorangtuanyasehinggasering rebut di masjid. 

Mayoritasmasyarakat di desainimemilikipendidikanhanyalulusansekolahdasardan 

minim pengetahuankeagamaan, 

kebanyakanmasyarakatdisinibekerjasebagaipetani.Banyakwaktu yang 

                                                             
6
Nur Laela, ―Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Dalam Persepektif Islam,‖ An-

Nidzam 03 no.01 (2016): 67. 



5 
 

 

merekahabiskanuntukbekerjamencarisesuapnasidanuntukmemenuhikebutuhankelu

arganyamasing-masing.Makabanyakanak-anakkurangpengawasansaatberada di 

rumah, yang 

mengakibatkanmerekabermaindanmelakukansegalatingkahlakutanpapengawasan
7
 

Keduawawancaradenganmasyarakat di desatersebut, 

beliaumemberikanpernyataanbahwa― keinginandari ayah 

danibukepadaanaknyahanyasemogabisamenjadianak yang sholeh-

sholehahkepadakedua orang tuanyadanakanmembawamerekakesyurganya Allah 

SWT. Namunsebagai orang 

tuajugamenyadaribahwamasihbanyakkekurangandalammendidikanak-anak kami 

selamaini, karenamungkin kami yang 

terlalusibukdenganpekerjaandiluarrumahdansaat kami 

pulangsetelahbekerjakebanyakananak-

anaksedangbermaindiluarrumahatausedangtidur, makabanyak orang tua di 

desainimemilihanaknya agar belajarmengajididekatrumahmerekakarena kami 

mengakuidenganmerekabelajarmengajibisamembawakebaikkanpadaanak-anak 

kami‖
8
 

Kurangnya perhatian orang tua kepada anak juga dapat menjadi faktor 

lemahnya motivasi belajar anak karena secara tidak sadar sikap maupun sifat akan 

menjadi panutan bagi anak. Kondisi saat ini adalah orang tua yang bersikap acuh 

kepada anaknya bukan berarti tidak peduli terhadap perkembangan anak melaikan 

                                                             
7
SY, Wawancara Tokoh Agama Desa Trirahayu, November 2019. 

8
ST, Wawancara Orang Tua Desa Trirahayu, November 2019. 
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kesibukkan orang tua dalam bekerja dan mereka sudah memepercayai pendidikan 

anak diserahkan kepada pihak sekolah saja.  

Kesimpulandarihasillatarbelakangmasalah di atas, 

makapenelitiakanmembahastentang ―Peranan Orang Tua Dalam Menanamkan 

Budi Pekerti Pada Anak  Di Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran”. Dimanaobjekdaripenelitianiniadalah ayah danibu, 

intidaripermasalahan yang akanditelitiseputarperanan orang 

tuadalammenanamkannilaibudipekertipadaanak. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Adapun pertanyaanpenelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana peranan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti 

kepada anak di desa Trirahayu? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhiperanan orang tua dalam membina anak 

agar berbudi pekerti di Desa Trirahayu?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan yang dituliskan penulis, maka tujuanpenelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana orang tua di desa Trirahayu 

kecamatanNegeriKatonkabupatenPesawaran menanamkan nilai-nilai budi 

pekerti kepada anak.  

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung ataupun penghambat orang tua di desa 

Trirahayu dalam mendidik anaknya dengan nilai-nilai budi pekerti. 

D. Manfaat Penelitian  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikkan manfaat baik, adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Bagi peneliti  

 Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis tentang bagaimana peranan seorang orang tua dalam 

menanamkan nilai budi pekerti pada anaknya. 

2. Bagi orang tua  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikkan  masukkan bagi para orang tua 

di desa Trirahayu untuk meningkatkan peranan mereka dalam menanamkan 

nilai budi pekerti pada anaknya.  

3. Bagi anak  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi anak agar menentukkan arah 

perbuatannya menjadi insan yang berbudi pekerti.  

E. Penelitian Relevan  

Sebelum penulis menulis peneliti ini, penulis sudah melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu agar terhindar dari plagiat. Perbandingan 

ini untuk memperjelas perbedaan berfikir yang terdapat dalam penelitian relevan 

lainnya yaitu: 

Pertama,Ahmad Darussalam tesis mahasiswa UIN Alaudin Makasar tahun 

2014 dengan judul ―pendidikan karakter dalam tinjuan pendidikan islam.‖ 

kesimpulanya bahwa  dalam Islam, mendidik merupakan suatu cara agar anak 

terhindar dari siksa api neraka dengan mematuhi ajaran Allah yang terdapat dalam 
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Alquran dan hadist. Keluarga adalah tempat berlangsungnya pendidikan 

keagamaan yang berfungsi untuk membentuk kepribadian yang beragama.   

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Darussalam adalah 

ingin mengetahui peranan orang tua dalam mendidik anaknya. sama-sama 

menyatakan bahwa kepribadian seseorang itu akan terbentuk karena adanya 

pendidikan budi pekerti, hal tersebut akan terlihat  menghasilkan prilaku yang 

sering terlihat, seperti  tingkah laku  dan sikap yang ditunjukan anak. Perbedaan 

penelitian diatas yaitu peran orang tua dalam mendidik anaknya sedangkan 

peneliti memfokuskan menanamkan nilai budi pekertinya .
9
 

Kedua, Devi Febriana skripsi mahasiswa UIN syarif hidayatullah tahun 

2014 ―Pendidikan agama dalam keluarga menurut Nurcholish madjid‖ Penelitian 

ini menyimpulkan pendidikan keagamaan bukan hanya dilakukakan oleh ustad 

yang mengajar  atau guru ngaji yang ada di TPA. Tapi juga melibatkan kedua 

orang tua pengajaran keagaman tidak harus seperti disekolah. Peran orang tua 

berupa tingkah laku yang disemangati oleh nilai-nilai keagamaan secara 

menyeluruh. 

Persamaan dari penelitian Devi Febriana adalah sama-sama menyatakan 

bahwa yang membentuk karakter anak bukan hanya guru namun  kedua orang tua 

juga memiliki peran pembentukkan karakter melalui pengajaran budi pekerti 

dalam lingkungan keluarga seperti halnya mencontohkan sikap yang selalu jujur 

kepada sekeliling. Sedangkan perbedaan yang ada adalah didalam penelitian devi 

                                                             
9
Ahmad Darussalam, ―Pendidikan Karakter Dalam Tinjauan Pendidikan Islam‖ (Makassar, 

Skripsi UIN Alaudin Makassar, 2014). 
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febriana hanya membahas proses pembentukkan karkater tidak menjelaskan 

tentang penanaman yang dilakukan orang tua pada anaknya.
10

 

Ketiga, Ita Musliani skripsi mahasiswa UIN sunan kalijaga Yogyakarta 

tahun 2018 berjudul ―Peran orang tua dalam mendidik anak usia dini‖  

Menyimpulkan bahwa ayah dan ibu juga memiliki peran dalam mendidik anak-

anaknya, seperti pada tahap perkembangan pada saat baru lahir hingga umur 8 

tahun. Pendidikan yang diberikan orangtua merupakan tahap awal bagi masa 

pertumbuhan anak.  

Persamaan penelitian ita musliani adalah sama-sama membahas bahwa 

pertama kali anak mendapatkan pendidikan itu dari kedua orangtuanya, dari umur 

0-8 tahun. Sedangkan perbedaannya adalah yang menjadi responden tidak dibatasi 

umurnya
11

 

Keempat, Felia maifani skripsi mahasiswa di UIN Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh  tahun 2016 dengan judul ―Peran orang tua dalam pembentukkan 

karakter anak sejak dini di desa lampoh‖ Penelitian ini menyimpulkan bagaimana 

para orang tua mendidik anak di desa tersebut, mendidik dengan kebaikkan, 

kelembutan, ketulusan, penuh kasih sayang, serta  mengajarkan anak tentang 

keagamaan.  

Persamaan dari penelitian Felia maifani ini adalah sama-sama membahas 

bahwa orang tua adalah peran utama yang memberikan pendidikan dan 

pembentukkan karakter pertama sebelum anak masuk ke pendidikan formal. 

                                                             
10

Devi Febrina, ―Pendidikan Agama Dalam Keluarga Menurut Nurcholish Madjid‖ 

(Jakarta, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2014). 
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Ita Musliani, ―Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Usia Dini (Telaah Pada Buku 

Islamic Parenting Karya M. Fauzi Rachman)‖ (Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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Perbedaan penelitian Felia maifani ini adalah dari segi tempat berbeda dan 

penelitian ini kurang meembahas tentang anak untuk beribadah kepada allah 

hanya membahas tentang prilaku anak.
12

 

Kelima. Rika hasmayanti agustina skripsi mahasiswi di UIN Raden Fatah 

palembang tahun 2016  berjudul ―Peran orang tua dalam membina akhlak anak di 

desa Ulak Balam‖ hasil ini menyimpulkan bahwa orang tua berperan membina 

akhlak anaknya dalam kehidupan sehari-hari telah mencapai kata baik pada anak 

yang berumur 6-12 tahun.  

Persamaannya yaitu membahas tentang pembinaan anak yang dipegang 

penuh oleh ayah dan ibunya, dengan selalu memberikan contoh berperilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah 

tidak membahas faktor penghambat dan pendukung tentang pembinaan akhlak 

pada anak.
13

 

Disimpulkan dari uraian diatas memiliki kesamaan objek penelitian yang 

membahas peran orang tua dalam pembinaan akhlak dan perkembangan karakter 

pada anak dan faktor pendukung dan penghambat saat  membina anak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peranan Orang Tua  

1. Pengertian Peranan Orang Tua  

Keluarga merupakan bagian terkecil dari struktur masyarakat yang dilandasi 

oleh perkawinan/pernikahan, yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan anak. 

Keluarga adalah lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak kualitas 

generasi bangsa. Sampai saat ini masih menjadi kenyakinan banyak orang bahwa 

keluarga dapat di andalkan sebagai lembaga ketahanan moral, akhlaq, dalam 

bermasyarakat, bahkan baik buruknya generasi yang akan datang ditentukan oleh 

pembentukkan pribadi yang terjadi didalam keluarga. Maka dari itu keluarga 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam pembentukkan anak-anak bangsa
14

. 

Orang tua itu pendidik utama bagi anaknya, karena dari merekalah anak 

memulai suatu pendidikan agar anak menjadi berguna bagi keluarga, agama, dan 

negara. Bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga dimana fungsi 

keluarga sangat penting, selain dalam segi memotivasi anak untuk belajar orang 

tua juga hendaknya memberikan pendidikan yang layak untuk anak. Peran orang 

tua harus maksimal dalam mendidik anaknya. Ada orang tua yang menganggap 

diri mereka dengan pelatih, pemimpin, ataupun teman.  
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2. Macam-macam  Peranan Orang Tua  

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama bagi anak 

yang merupakan faktor terpenting dalam setiap perkembangan anak. Nuansa 

pendidikan didalam keluarga harus diperhatikan karena akan mempengaruhi 

keseimbangan jiwa dalam setiap perkembangan individu. Sebagaimana yang kita 

ketahui bahwa kehadiran anak di dunia ini disebabkan hubungan antara orang 

tuanya
15

. Karena itu kewajiban orang tua tidak hanya sekedar memelihara 

eksistensi anak atau melihat bahwa anak itu ada, akan tetapi orang tua juga 

memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan berkembang 

dengan baik
16

. 

Dengan demikian terserah kepada orang tua akan memeberikan corak 

warna seperti apa kepada anaknya. Kenyataan tersebut menunjukan bahwa 

kehidupan seorang anak setelah dilahirkan benar-benar tergantung pada orang 

tuanya.oleh karena itu orang tua wajib memberikan pendidikan pada anaknya 

yang bersifat alami dan kodrati.  

a. Menjamin kehidupan emosional anak  

Suasana didalam rumah merupakan suasana yang diliputi rasa cinta dan 

simpati yang semestinya, suasana yang aman dan tentram  serta suasana saling 

percaya mempercayai. Untuk itulah melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan 

emosional atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat 

                                                             
15

Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet. ke-13 (Depok: Raja Grafindo Persada, 

2017), 31. 
16

Hasbullah, 34–35. 

1
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berkembang dengan baik
17

. Hal ini terjadi karena adanya hubungan darah antara 

pendidik dan anak didik yang penuh rasa cinta kasih sayang yang murni. 

Kehidupan emosional ini merupakan faktor terpenting dalam membentuk 

kepribadian anak.    

b. Menanamkan dasar pendidikan moral  

Keluarga merupakan penanam utama dasar-dasar moral bagi anak, yang 

biasanya akan tercermin dari sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang 

akan dicontoh anak
18

. Dalam hubungan ini Ki Hajar Dewantara menyatakan 

bahwa:  

―Rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang pada 

umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan, teristimewa 

pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup keluarga dalam sifat yang 

kuat dan murni, sehingga tak dapat pusat-pusat pendidikan lainnya 

menyamainya”. 

Memang biasanya tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan ditiru oleh 

anak. Dan hal ini penting dalam rangka pembentukkan kepribadian anak. Segala 

nilai yang dikenal anak akan melekat pada orang-orang yang disenangi dan 

dikaguminya, dan dengan melelui inilah salah satu proses yang ditempuh anak 

dalam mengenal nilai moral. 

c. Memberikan dasar pendidikan sosial  

Kehidupan keluarga berbasis sangat penting dalam peletakan dasar-dasar 

pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial 
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Hasbullah, 32. 
18

Hasbullah, 33. 
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resmi yang minal terdiri dari ayah, ibu, dan anak
19

. Perkembangan benih 

keasadaran pada anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat keluarga 

yang penuh rasa tolong menolong, gotong royong secara kekeluargaan, menolong 

saudara atau tetangga yang sakit,  bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, 

kebersihan serta keserasian dalam segala hal. 

d. Peletakan dasar-dasar keagamaan 

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping sangat 

menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya 

adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan transpormasi nilai-nilai 

keagamaan ke dalam pribadi anak
20

. 

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk meresapkan dasar-

dasar hidup beragama, dalam hal ini tentu terjadi dalam kelurga. Anak-anak 

harusnya dibiasakan ikut serta ke masjid bersama-sama untuk menjalankan 

ibadah, kebiasaan seperti ini sangat besar pengaruhnya terhadap kepribadian anak. 

Kehidupan dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi pada anak untuk 

mengalami suasana hidup keragamaan. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua  

Anakmerupakan penyejuk pandangan mata, sumber kebahagian bagi setiap 

orang tua dengan kelahiran seorang anak akan membuat keluarga tersebut menjadi 

lebih hidup dan sebaliknya apa bila belum adanya seorang anak kehidupan dalam 

keluarga akan terasa hampa. Dimata ayah anak adalah penolong, penunjang, 

pemberi semangat, serta penambah kekuatan. Dan dimata ibu anak akan menjadi 
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Hasbullah, 33. 
20
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harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, selalu menjadi kebahagian 

tersendiri serta akan menjadi tumpuan dimasa depan.   

Keberadaan anak seperti itu dapat terwuwjud jika dipersiapkan sejak dini 

oleh orang tuanya. Pendidikan dan pembentukkan karakter anak yang sangat 

diperhatikkan dengan sebaik-baiknya. Jika tidak, anak akan menjadi bencana 

dalam sebuah keluarga dan akan menjadi gangguan dalam masyarakat. 

Mewujudkan yang baik adalah tanggung jawab orang tua yang mana anak adalah 

sebuah amanah dari Allah SWT untuk setiap orang tua yang ahrus di jaga, 

dibesarkan, dirawat, dan dididik serta selalu mendapatkan kasih sayang yang 

cukup. Tanggung jawab orang tua adalah tanggung jawab yang berat yang harus 

dilaksanakan, khususnya bagi seorang ibu
21

.  

Pendidikan anak dalam Islam menjadi suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh kedua orang tua dan para guru. ada beberapa hal yang harus 

diperhatikkan pada pendidikan anak agar menjadi generasi Islami yang dapat di 

lakukan sejak dini, antara lain:  

a. Mendorong anak untuk belajar membacadan menghafal Al-Quran dan 

hadis-hadis nabi.  

b. Mengajarkan anak sholat sejak umur tujuh tahun, dalam hal ini ayah dan ibu 

akan mnejadi panutan bagi setiap anaknya maka dari itu baiknya orang tua 

membiasakan sholat dirumah ataupun Musholah.  
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c. Mengajarkan bahwa pentingnya mencintai Allah SWT dan Rosulullah di 

atas cinta yang lainnya. Serta mengajarkan untuk bersikap qonaah, sabar, 

syukur, ikhlas, ridho, ikhtiar serta tawakal kepada Allah SWT.  

d. Mengajarkana anak agar terhidar dari sikap tercela seperti syirik, dusta, 

melawan orang tua, iri dan dengki.  

e. Melatih anak untuk bersedekah kepada fakir terutama menggunakan harta 

miliki anak tersebut.  

f. Membacakan kisah-kisah teladan para nabi agar dapat mengambil pelajaran 

dari kisah tersebut. 

g. Orang tua harus konsisten memperlihatkan sikap dan perilaku positif pada 

anak hinggs anak model berkarakter dengan benar.  

h. Menciptakan keluarga yang penuh kasih sayang  

i. Menamkan anak dengan keimanan yang kuat dengan menghafal ayat-ayat 

Al-quran  

j. Membantu anak menerapkan nilai karakter Islam, terutama dalam 

keseharian.  

Secara praktis orang tua memiliki peran dalam hal yang didengar dan dilihat 

anak melalui berbagai sarana, keluarga yang baik tentu ikut berperan dalam 

menentukkan hal-hal yang baik untuk didengar  dan dilihat anaknya. Dengan 

demikian orang tua harus memperhatikkan bahas, penyampaian, dan bentuk 

materi yang hendak didengarkan anak. Keluarga juga harus melarang anak 

meyaksikan gambar, film, atau tayangan yang dapat merusak nilai-nilai dan 
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norma-norma sosial. Yang akan mengakibatkan kegelisahan, ketakutan serta 

kemampuan berkhayal anak yang terlalu jauh
22

. 

Karena dengan mengajarkan hal tersebut pada anak, akan membentuk 

kepribadian sang anak
23

. Adapun kewajiban lain orang tua untuk anaknya antara 

lain ialah:  

a. Orang Tua Sebagai Pemelihara dan Pelindung Keluarga 

Setiap anak yang lahir kedunia memerlukan perawatan, pemeliharaan, dan 

pengasuhan untuk mengantar anak menuju kedewasaan. Pembentukkan jiwa anak 

akan sangat dipengaruhi dengan cara perawatannya dan pola asuhnya sejak 

mereka dilahirkan. Tumbuh kembang anak perlu di perhatikkan dan tugas 

terpenting bagi ayah dan ibu adalah melindungin dan merawat anaknya. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak berjalan secara sendiri mereka 

membutuhkan pengawasan dari kedua orang tuanya dan mereka belum memiliki 

fikir secara menyeluruh, begitupun dengan kosa kata yang meraka pahami masih 

sangat terbatas
24

.  

Akan tetapi mereka memiliki kelebihan dibagian merasakan perubahan 

sikap dari sekelilingnya. Anak-anak akan jauh lebih peka dari orang dewasa 

mereka akan merasa lebih peka dalam keadaan sekitar, merasa disayangi atau 

dibenci oleh orang yang berasa disekitar mereka, dan anak akan lebih cepat 

memahami apa yang sedang terjadi diantara kedua orang tuanya karena pada 

dasarnya perubahan sikap dari keduanya yang memberikan kepekaan kepada 
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anaknya, pada saat orang tua mereka rukun anak akan merasa senang dan 

sebaliknya mereka akan sedih apabila orang tuanya sering tidak akur, dari sini kita 

dapat simpulkan bahwa semua kegiatan yang dilakukan orang tua sangan 

berpengaruh pada anak juga. 

b. Orang Tua Sebagai Pendidik 

Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus diberikan 

dengan cara yang bijak untuk menghantarkannya menuju kedewasaan dengan 

baik. Kesalahan dalam mendidik anak dimasa kecil akan mengakibatkan rusaknya 

generasi yang akan datang. Disini ayah dan ibu serta orang disekelilingnya sangat 

mempengaruhi pembentukkan kepribadian anak
25

.  

Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna nagi kehidupan anaknya kelak, sehingga bila mereka 

telah dewasa akan mampu mendiri
26

.  

Apabila anak dari kecil selalu diajarkan dengan kebiasaan jelek maka 

celakalah anak tersebut hingga dewasa nanti, sedangkan orang tua dan 

sekelilingnya mengabaikan hal jelek yang dilakukan anak tersebut maka orang tua 

akan berdosa. Maka dari itu sebaiknya orang tua mendidik dan mengajarkan anak 

agar berakhlak yang baik dan mulia, dan selalu memberikkan pengawasan bagi 

anaknya agar terhindar dari teman-teman yang kurang baik sehingga anak tidak 

dapat terpengaruh serta orang tua tidak boleh membiasakan anak dengan 

bernikmat-nikmat yang akan menyebabkan anak merasa terlena dengan 
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dunia.Tegurlah anak apabila anak melakukan kesalahan dan perbaiki kesalahan 

tersebut menjadi perbuatan yang benar agar anak tidak mengulanginya
27

. 

Apabila akan membentuk anak-anak yang shalih serta sholehah hendaknya 

selalu mengarahkan anak kejalan yang benar, segala sesuatu yang diajarkan orang 

tua kepada anaknya akan berbuah manis apa bila dengan didikan yang benar. 

Setiap pendidikan memiliki tujuan yang meliputi:  

1) Secara umum 

Tujuan ini meliputi seluruh sikap yang ada pada diri manusia seprti  tingkah 

laku, penampilan dan kebiasaan. Karena sesungguhnya semua sikap yang 

dimunculkan manusia berawal dari didikan yang telah mereka terima sejak 

mereka anak-anak. Baik buruknya sikap manusia akan terukur dengan bagaimana 

cara didikan yang terjadi diawal mereka tumbuh
28

.  Pada  setiap tingkat umur 

seorang anak akan memiliki perbedaan kecerdasan, situasi dan kondisi serta 

bagaimana merekan akan memiliki perbeda dalam hal penyerapan apa saja yang 

telah diberikan kepada mereka. Adapun tujuan pendidikan  ini untuk membentuk 

pola pikir anak agar lebih baik dengan pola takwa. 

2) Tujuan Akhir Pendidikan 

Mencari ilmu Pendidikan itu berlangsung selama hidup dan berakhir saat 

meninggal, maka tujuan dari sebuah pendidikan terletak pada terbentuknya 

peserta didiki yang berakhlak mulia, tujuan ini adalah misi utama nabi 

Muhammad SAW yang mana dengan pendidikan akhlak yang akan berguna 

                                                             
27
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diakhirnya pada waktu kematian, dalam keadaan ini manusia dituntut untuk 

berserah diri kepada Allah sebagai muslim bertaqwa
29

.  

c. Memberikan Kasih Sayang  

Orang tua memiliki kewajiban memberikkan ketentraman dan kenyamanan 

di dalam rumah bagi anak-anak mereka agar menciptakan kebahagian dalam 

keluarga. Adanya jalinan kasih antara anak dan kedua orang tua akan memperkuat 

rasa kebersamaan antara anggota keluarga lainnya, dengan sebuah ketentraman 

dan kenyamanan akibat saling menyayangi maka akan menciptakan rasa untuk 

saling hormat menghormati, selalu kompak dalam menyelesaikan problem yang 

tengah dihadapi, hal ini akan menciptakan keseimbangan mental pada anak. 

Karena melihat kedua orang tuanya hidup rukun penuh kasih dan cinta yang kan 

berdampak membawa kedamaian bagi anak tersebut
30

.  

Adanya motivasi dan dorongan cinta kasih antara orang tua dan anak secara 

ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung 

jawab untuk saling mengorbankan hidup untuk memberikan pertolongan pada 

setiap keluarga serta tanggung jawab sosial yang merupakan perwujudan 

kesadaran keluarga yang dibina oleh darah, keturunan dan kesatuan keyakinan. 

Terjalinnya hubungan antara orang tua dan anak dengan kasih sayang yang ikhlas 

dalam membimbing anak agar tumbuh menjadi pribadi yang sempurna serta 

mampu mengambil keputusan sendiri serta kehidupannya dalam keadaan yang 

stabil
31

.  
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Demikianlah beberapa hal yang perlu diperhatikkan sebagai tanggung jawab 

orang tua kepada anaknya, terutama dalam hal pendidikan. Kesadaran akan 

tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus-menerus perlu adanya 

perkembangan pada setiap orang tua, sehingga pendidikan yang dilakukan tidak 

lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat orang tua, maun didasari oleh teori 

pendidikan modern sesuai dengan perkembangan zaman.  

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peranan Orang Tua  

Diantara beberapa peran orang tua, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi peran orang tua terhadap aktivitas keagamaan remaja, antara lain: 

a. Keterbatasan waktu yang tersedia para orang tua. Sedikitnya waktu luang 

yang dimiliki orang tua menyebabkan terabaikannya masalah pendidikan anak, 

mereka lebih mengandalkan guru ataupun ustadz di sekolah ataupun TPQ dll. 

Kesibukan yang dimiliki oleh orang tua sehingga mengesampingkan masalah 

pendidikan agama anaknya yang berimbas pada masa setelahnya yaitu remaja. 

Keberhasilan agama tidak dapat tercapai jika hanya mengandalkan peran guru 

TPQ, orang tualah yang seharusnyamemliki peran penuh dalam pendidikan 

agama, jika pendidikan agama berjalan maka aktifitas keagamaan pun juga 

berjalan. 

b. Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh para orang 

tua. Tidak semua orang tua memiliki latar belakang pendidikan yang baik, dan 

tidak sedikit pula para orang tua yang ingin menjadikan anaknya mendapatkan 

pendidikan yang jauh lebih tinggi dibandingkan orang tuanya. 
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c. Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam proses pendidikan anak. Media 

pembelajaran tentulah sangat membantu dalam menunjang keberhasilan 

pendidikan anak, sebagai alat yang dapat mempermudah orang tua atau guru 

ketika mengajar, sehingga membutuhkan biaya yang memadai untuk  terwujudnya 

media tersebut. 

d. Efektifitas program kependidikan anak. pada umumnya anak didik lebih 

konsentrasi dan serius belajar apabila diajar oleh pendidik (guru) di sekolah 

daripada diajar oleh orang tuanya sendiri meskipun orang tuanya mungkin lebih 

berkualitas dan mumpuni dalam penguasaan ilmu yang dibutuhkan anak. 

B. Budi Pekerti Anak 

1. Pengertian Budi Pekerti Anak 

Masalah budi pekerti telah lama menjadi masalah hidup manusia yang 

dikembangkan dengan menggunakan landasan kemampuan dan kebiasaan hidup 

orang berdasarkan norma masyarakat tempat hidupnya. 

Secara esensi makna budi pekerti sama dengan pendidikan moral dan 

pendidikan akhlak. Dalam konteks pendidikan di Indonesia pendidikan budi 

pekerti adalah peendidikan nilai yang luhur yang bersumber dari budaya bangsa 

Indonesia, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. Dalam hal ini, 

pengertian budi pekerti dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: secara 

epistemologi budi pekerti adalah tingkah laku, peringai, akhlak, dan watak. Jadi 

pada intinya budi pekerti adalah seorang individu yang memiliki hati yang baik
32

.  

                                                             
32
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Secara oprasional, budi pekerti adalah perilaku yang tercermin dalam 

perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, keinginan, dan hasil karya. Dalam hal ini budi 

pekerti diartikan sebagai sikap atau prilaku sehari-hari individu, keluarga, maupun 

masyarakat bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku.  Budi pekerti 

memiliki hubungan dengan etika, akhlak, dan moral. Sedangkan moral adalah 

ajaran tentang baik  yang diterima umum baik dari sikap ataupun perbuatan
33

.  

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa secara konseptual pendidikan budi 

pekerti merupakan usahan sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia 

seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap penerapannya dimasa yang 

akan datang atau pembentukkan, pengembangan, peningkatan, pemeliharaan, dan 

perbaikkan perilaku peseta didik agar mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya 

secara selaras, serasi, seimbang lahir batin, jasmani rohani, material spiritual, 

individu sosial,dunia akhirat
34

.  

Dengan demikian segala prilaku yang ditunjukan manusia adalah karakter 

yang melekat dalam diri manusia itu secara fitrah dan dengan kemampuan ini 

manusia ternyata dapat membedakan batas kebaikkan dan keburukan serta mampu 

membedakan mana yang tidak bermanfaat dan mana yang tidak berbahaya
35

.  
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2. Macam-Macam Budi Pekerti Anak 

Adapun macam-macam budi pekerti ini menggambarkan sikap dan prilaku 

dalam berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat dan alam sekitar, 

yaitu
36

: 

a. Religius, sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, dan bertoleran terhadap agama lain serta hidup rukun 

dengan pemeluk agama lainnya.  

b. Jujur, perilaku yang didasari upaya untuk menjadikan diri sendiri sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

c. Tanggung jawab, sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Dari beberapa pengelompokan di atas dapat disimpulkan bahwa budi pekerti 

dikelompokan ke dalam beberapa sikap dan perilaku yang membantu orang untuk 

dapat hidup baik bersama Tuhan, sesama manusia, diri sendiri dan alam 

sekitarnya, karena sebagai sikap dan perilaku bentuknya pun bermacam-macam 

dan juga dipengaruhi oleh budaya  orang lain. 

3. Nilai-Nilai Budi Pekerti Anak 

a. Meyakini adanya tuhan yang maha Esa dan selalu menaati ajarannya serta 

bersikap dan berprilaku yang mencerminkan keyakinan serta kepercayaan 

terhadap Tuhan yang maha Esa.  

                                                             
36Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, 235. 
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b. Menaati ajaran beragama,sikap dan prilaku yang mencerminkan kepatuhan, 

tidak ingkar, dan taat menjalankan perintah dan menghindari larangan 

agama.  

c. Memiliki dan mengembangkan sikap toleransi, sikap dan prilaku yang 

mencerminkan toleransi dan penghargaan terhadap pendapat, gagasan, 

tinkah laku orang lain, baik yang sependapat maupun yang tidak sependapat 

dengan sirinya.  

d. Memiliki rasa menghargai diri sendiri, sikap dan prilaku yang 

mencerminkan pengajaran seseorang terhadap diri sendiri dengan 

memahami kelebihan dan kekurangan dirinya.  

e. Tumbuhnya disiplin diri, sikap dan perilaku sebagai cerminan dari ketaatan, 

kepatuhan, ketertiban, kesetiaan, ketelitian, dan keteraturan perilaku 

seseorang terhadap norma dan aturan yang berlaku.  

f. Mengembangkan etos kerja dan belajar, sikap dan perilaku sebagai 

cerminan dari semangat, kecintaan, kedisiplinan, kepatuhan atau loyalitas 

dan penerimaan terhadap kemajuan hasil kerja atau belajar.  

Macam-macam budi pekerti tersebut diajarkan secara terpadu dan 

terintegrasi melalui nilai-nilai agama yang mengacu pada:  

1)  Prinsip Hormat  

Prinsip hormat adalah dasar utama menanamkan budi pekerti yang luhur, 

yang bisa mencakup kepada empat hubungan tersebut. Sikap hormat tidak 

harus terbentuk karena paksaan atau dipaksa karena status atau struktur 

sosialnya melainkan harus lahir dari kedua belah pihak yang saling 
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berinteraksi. Untuk bisa hormat kepada diri seseorang perlu ditanamkan rasa 

takut, rasa malu dan rasa sungkan.  

2) Prinsip Keselarasan  

Keselarasan adalah kesesuaian dan kecocokan. Untuk bisa memelihara 

keselarasan perlu ditanamkan tiga kesadaran pada diri seseorang antara lain:  

a. Kesadaran bahwa Tuhan telah mengatur segala-galanya  

b.  Kesadaran bahwa manusia diciptakan Tuhan mempunyai kelebihan dan 

kekurangan  

c.  Kesadaran bahwa segala sesuatu harus ditempatkan pada tempatnya, tugas 

dan fungsi harus dikembalikan kepada yang berhak.  

Apabila prinsip hormat dan keselarasan tersebut benar-benar diterapkan 

pada diri seseorang dengan baik dan optimal dalam kehidupan di masyarakat 

maka akan menghasilkan watak dan kepribadian yang mencerminkan akhlak 

mulia. Pendidikan karakter atau budi pekerti sangatlah luas maka dari itu tidak 

mungkin hanya menjadi tanggung jawab seorang guru. dalam hal ini guru, orang 

tua, masyarakat, dan negara harus saling membantu melakukan pencapaian tujuan 

pendidikan karakter/budi pekerti. Seperti guru dapat mengaitkan bidang studi 

dengan masalah budi pekerti. Sedangkan orang tua dapat berbuat yang berkaitan 

dengan karakter budi pekerti, dan lingkungan masyarakat dengan menaga 

kemakmuran, keamanan dan saling bersosial. Dengan ini semua kalangan dituntut 

untuk bertanggung jawab atas keberhasilan pendidikan budi pekerti ini. 

Pengembangan karakter merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, yang 
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melibatkan semua pihak baik orang tua, keluarga inti, sekolah, lingkungan, 

maupun pemerintah
37

.  

Dalam upaya pembentukan generasi yang memiliki kualitas iman dan taqwa 

serta akhlak yang terpuji, pendidikan karakter atau pendidikan akhlak sejak dini 

mutlak dibutuhkan. Sebab, seorang anak adalah generasi yang akan hidup di masa 

yang akan datang. Hitam dan putihnya generasi yang akan datang, sangat 

ditentukan oleh kegigihan para orang tua dalam menanamkan karakter serta 

nilainilai/ajaran agama yang benar.  Hal tersebut bisa difahami, mengingat 

sentuhan pendidikan pertama yang diterima oleh si anak adalah pendidikan yang 

berasal dari dalam keluarga, dalam hal ini kedua orang tua. Pendidikan yang 

dimaksud bisa dalam bentuk formal seperti yang dilakukan di sekolah atau 

lembaga pendidikan, dan juga bisa dalam bentuk pendidikan non formal, yakni 

dalam lingkungan keluarga, tentunya dengan metodologi yang tepat dan efektif, 

bisa berupa pembiasaan, keteladanan, hikmah, nasihat-nasihat, ibroh, pujian, 

peringatan, serta perintah dan larangan yang dilakukan oleh orang tua
38

. 

4. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Budi Pekerti Anak 

Kesadaran budi pekerti/akhlak pasti ada pada setiap manusia, meskipun 

kesadaran ini ditentukan oleh beberapa faktor, seperti: umur, pendidikan, 

kesadaran beragama, pengalaman, peradaban, dan lingkungan. Kesadaran akhlak 

bersumber dari hati nurani. Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan 

budi pekerti/akhlak yaitu: 
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1. Faktor internal  

a) Insting biologi Misalnya; lapar yang mendorong manusia untuk makan dan 

nafsu seks yang mendorong manusia melakukan hubungan seksual. 

Sebenarnya, makan, minum, dan berhubungan seksual tidak dengan 

sendirinya disebut dalam kategori perilaku apalagi akhlak. Tetapi cara 

manusia memenuhi kebutuhan yang terkait secara langsung dengan 

perilakunya
39

. 

b) Kebutuhan psikologis Seperti; kebutuhan akan rasa aman, penghargaan 

penerimaan, dan aktualisasi diri. Kebutuhan itu tidak muncul secara merata 

dan dengan kadar yang sama pada setiap orang. Akan tetapi, masing-masing 

kebutuhan jiwa itu melahirkan prilaku yang berbeda. 

c) Kebutuhan pemikiran Yaitu; kumulasi informasi yang membentuk cara 

berfikir seseorang. Maka, pengetahuan, mitos, dan agama yang masuk 

dalam benak seseorang akan mempengaruhi cara berfikir dan selanjutnya 

mempengaruhi cara berperilaku. 

2. Faktor Eksternal  

a) Lingkungan keluarga Keluarga memiliki peranan penting dalam upaya 

mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 

sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun 

sosial budaya yang diberikan akan berpengaruh terhadap prilaku anak. 

b) Lingkungan sosial Lingkungan sosial tidak dapat diabaikan dalam upaya 

membentuk dan membina kepribadian seorang anak. Demikian pula dengan 
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nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat akan berpengaruh terhadap 

perilaku umum seorang anak. Misalnya, anak yang tumbuh di lingkungan 

masyarakat yang menghargai waktu, biasanya akan menjadi disiplin. 

c) Lingkungan pendidikan Institusi pendidikan formal maupun nonformal juga 

mempengaruhi perilaku seseorang sesuai dengan nilai dan kecenderungan 

yang berkembang dalam lingkungan tersebut. 

Oleh karena itu, perkembangan pribadi sesungguhnya adalah hasil proses 

kerja sama antara kedua faktor, baik internal (potensi hereditas) maupun faktor 

eksternal (lingkungan pendidikan). Tiap pribadi adalah hasil konvergensi dari 

faktor-faktor eksternal dan internal.  Adaupaya untuk mengembangkannya, yang 

akan merubah kemampuan dan prilaku individu
40

. 

C. Peranan Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Budi Pekerti Pada Anak  

1. Menanamkan Dan Mendidik Anak Dengan Nilai-Nilai Budi Pekerti  

Agama Islam telah memberikan banyak pokok-pokok untuk mencapai 

keteladanan dari kepribadian yang dapat ditumbuh kembangkan dalam tahap-

tahap kehidupan manusia.
41

 Pendidikan keagamaan sangat penting, terutama pada 

anak-anak. Didalam sebuah keluarga yang merupakan pondasi bagi kehidupan 

dimasa depan. Tidak hanya keluarga melaikan masyarakat juga memiliki 

peranyang strategis didalam memberikan dorongan terhadap pendidikan 

keagamaan, karena pendidikan kedua pada  anak adalah lingkungan sekitarnya 

setelah keluarga, karena anak akan mengikutin atau akan mencontoh bagaimana 

lingkungan yang ada disekitarnya. 
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Pendidikan dalam ruang lingkup Islam hakikatnya berkaitan dengan 

manusia itu sendiri, sebagai pihak pelaksanasekaligus penerima pendidikan, 

dalam artian manusia adalah pedagogicartinya manusia sebagai peserta didik dan 

sekaligus sebagai makhluk yang akan memiliki kemampuan untuk melakukan 

aktifitas pendidikan.
42

 Membicarakan pendidikan, orang tua adalah penanggung 

jawab atas pendidikan anaknya terutama dalam bidang perilaku dan sikap, seperti 

halnya megajarkan bertingkah laku dan akhlak yang baik terhadap semua anggota 

keluarga dan lingkungan sekeliling.  Dengan orang tua  memberi contoh yang 

baik terutama adab berperilaku menurut ajaran agama, akan menjadikan anak 

pribadi yang berakhlakul karimah . 

Setiap keluarga memiliki fungsi yang berbeda baik itu dari ayah, maupun 

ibu. Semua memiliki fungsi penting yang harus dijalanin oleh orang tua kepada 

anak-anaknya. terlepas nanti setelah dari tangan orang tuanya bagaimana nanti 

anak akan berlanjut bersekolah disekolah formal akan tetapi orangtua tetap tidak 

bisa melepas sepenuhnya karena pada dasarnya pendidikan pertama kali terjadi 

didalam hidup anak adalah di dalam keluarganya sendiri
43

. 

Tantangan terberat dari orang tua zaman sekarang adalah menghindarkan 

anak dari kecintaanya kepada dunia.Terlalu mencintai dunia akibat 

terpengaruhnya anak dengan budaya barat, yang melahirkan sikap seolah-olah 

manusia akan hidup seribu tahun dengan kenikmatan teknologi yang semakin 

berkembang. Dengan ini pengawasan orang tua sangat penting, apa lagi dari usia 

dini wajib bagi orang tua menerapkan nilai-nilai ke Islam sebagai ujung tombak 
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pendidikan anak. Pendidikan karakter juga perlu dikembangankan terhadap anak, 

khususnya di rumah. Yang dimaksud rumah dalam hal ini adalah keluarga . 

keluarga merupakan sekolah khusus yang merancang, melaksanakan, 

mengevaluasi prilaku anak dan orang tua sebagai pengawas dan pendidik didalam 

rumah
44

.  Mendidik dan mengajarkan anak bukan lah pekerjaan mudah bagi orang 

tua. Islam mengibaratkan, anak adalah bagian terpenting dari sebuah keluarga 

yang harus dijaga dan dibina dalam setiap pertumbuhannya. Oleh karena itu 

mendidik anak itu bertujuan agar anak tidak terjerat masuk neraka dengan cara 

mendidiknya dengan budi pekerti, mengajarkan berakhlak yang baik
45

.   

Kesimpulan atas uraian diatas dapat kita pahami bahwa pendidikan budi 

pekerti  merupaka usaha bagi orangtua agar menyiapkan anaknya menjadi 

manusia yang berbudi pekerti  dimasa yang  akan datang. Pembentukkandan 

perbaikkan perilaku anak agar menjadi nak berakhlak baik agar mampu 

melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara baik menurut anjuran Islam. 

Pada masa sekarang banyak orang yang membicara tentang pendidikan 

namun pikiran mereka langsung tertuju pada sekolah. Seolah-olah pendidikan 

hanya terjadi disekolah. Pandangan itu salah, sekolah hanyalah bagian kecil  

dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan dapat terjadi dimana-mana 

seperti di rumah, lingkungan, dan yang terakhir sekolah. Tempat pendidikan 
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untuk anak dapat dilakukan dimana-mana namun dari ketiga tempat tersebut 

orang tua haruslah menjadi pengawas sejati dan pendamping untuk anaknya
46

 

Pada intinya, pendidikan  yang terjadi pada anak dalam Islam dimulai sejak 

dini bahkan pada saat anak masih dalam kandungan. Pendidikan perilaku yang 

dilakukan sejak dini pada anak akan menambahkan kebiasaan baik dikemudian 

hari. Maka  bimbingan kedua orang tua sangat berpengaruh pada anaknya, 

terutama didikan tentang nilai-nilai kebaikkan dan orang tua juga sebaiknya selalu 

berprilaku yang baik didepan sang buah hati. Anak merupakan bagian dari 

masyarakat yang nanti pada saat anak sudah dewasa akan terpikul di pundaknya 

beban sebagai orang yang akan membawa kebahagian pada sekelilingnya. Maka 

dari itu sebaikknya orang tua selalu memperhatikan, membimbing serta mendidik 

anaknya dengan baik
47

. Adapun beberapa hal yang dapat orang tua ajarkan kepada 

anak agar membentuk pribadi yang baik antara lain:  

a. Mendidik melalui contoh prilaku  

Memberikan contoh prilaku yang baik sangat efektif bagi orang tua karena 

anak biasanya akan mengikuti yang dilakukan oleh orang tuanya, dengan 

keteladanan yang diberikan orang tua anak akan sering mencontoh keteladana 

tersebut
48

. Namun terlepas dari itu perlu adanya dukungan dari seluruh anggota 

keluarga lainnya dan lingkungan kehidupan sehari-hari karena sebagian besar 
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anak tidak hanya melakukan aktivitas hanya didalam rumah saja
49

. Dalam Al-

Quran surat At-Tur ayat 21, yang berbunyi:  

                              

      

 

―21. Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 

mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan 

Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia 

terikat dengan apa yang dikerjakannya‖ 
50

 

Ayat Al-Quran diatas mengajarkan bahwa segala sesuatu yang diajarkan 

orang tua kepada anak akan berdampak dengan kehidupan anak itu selanjutnya.  

b. Mengajarkan Anak Untuk Beribadah Kepada Allah SWT  

                       

 

―132. Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang 

memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 

bertakwa
51

‖ 

Jika anak sudah menginjak usia tujuh tahun, orang tua wajib menyuruhnya 

untuk sholat. Dan orang tua berkewajiban menjelaskan tentang keutamaan dan 
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manfaat dari sholat tersebut. Sesungguhnya anak-anak akan cenderung  melihat 

dan mendengarkan apa yang dilakukan orang yang lebih dewasa, maka 

sebaikknya orang tua lah yang pertama kali membiasakan melakukan aktivitas 

beribadah didepan anak, seperti seringnya membaca Al-Quran atau surat-surat 

pendek lainnya serta doa-doa bacaan saat solat dan membaca doa dalam aktivitas 

sehari-hari. Atau orang tua juga sebaiknya selalu membiasakan dalam rutinitas 

sehari-hari membaca doa dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Hendaknya orang tua juga mengajarkan putra-putrinya sejak  kecil  

beribadah mulai dari tata cara wudhu, cara shalat, mempraktikkan puasa, dan 

seringnya membaca doa dalam segala aktivitas lainnya. Dengan membiaskan anak 

dengan rutinitas beribadah yang sesuai ajaran islam sejak dini, mereka akan 

terbiasa dengan ibadah-ibadah tersebut saat dewasan karena apa yang mereka lihat 

dan sering kerjakan akan akan menjadi kebiasaan, dan semua kebiasaan yang 

ditilarkan orang tuanya sebaiknya hal-hal yang baik.  

c. Mengajarkan Al-Qur‘anul karim  

                     

                      

―29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada 

mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi. 30Agar Allah menyempurnakan kepada 
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mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri
52

‖  

d. Mendidik anak dengan berbagai adab dan akhlak yang mulia  

Sebagian orang tua hendaknya tidak hanya mengajari anak dengan berbagai 

adab yang baik menurut Islam namun juga mempraktikan secara langsung 

didepan anak agar anak paham, seperti mengucapkan salam pada saat masuk 

rumah, minum tidak boleh berdiri, sebelum makan membaca doa dan lain-lain. 

Begitupun dengan akhlak sebaikknya orang tua mengajarkan bagaimana caranya 

bersikap pada orang disekitarnya baik yang seumuran dibawahnya ataupun yang 

lebih tua, sepintar-pintarnya seorang anak tapi akhlaknya buruk maka orang tua 

juga yang kan kena imbasnya. 

Setiap anak akan memiliki seseorang yang menjadi panutan dalam 

kehidupan seperti contohnya mengagumi kedua orang tuanya karena segala 

sesuatu yang mereka lakukan akan membuat perubahan bagi setiap anak, orang 

tua menentukkan kualitas kehidupan anak.  

Dilingkungankeluarga  orang tua (terkhusus ayah) berkewajiban 

menanamkan nilai-nilai Islam sejak dini yang akan berpengaruh pada masa depan 

anak, untuk mencegah anak masuk neraka. Dengan menanamkan nilai-nilai 

keislaman pada anak supaya anak tumbuh menjadi pribadi yang memegang teguh 

ajaran agama dalam kehidupannya.
53

 

Tujuan dari pendidikan pada anak adalah untuk mereka menuju kepada 

segala sesuatu yang baik, dengan melihat dapat melihat atau mencotoh dari para 

                                                             
52

 QS. al-fatir (35) 29-30 
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nabi saat mengasuh anak-anak mereka telah banyak pembuktian dari banyak 

orang tua keberhasil saat mendidik anak-anaknya mengikuti jejak keshalihan para 

nabi dan rosul.
54

 

Sesungguhnya peran keluarga merupakan kesatuan hidup, yang mana anak 

akan sangat bergantung kepada orang tua baik jasmaniah, kemampuan inteletual, 

sosial, maupun moral. Anak akan senantiasa meniru apa yang diajarkan orang 

tuanya. Seperti halnya anak akan menirukan apa yang diajarkan orang tua mereka 

tentang bagaimana caranya mengurus diri, cara makan dan minum, bungang air, 

berbicara, berjalan, berdoa dan lain-lain. Semua itu akan membekas diingatan 

anak karena sangat berkaitan dengan perkembangan dari anak tersebut. Semua 

sikap yang telah diterapkan pada anak akan sangat mempengaruhi perkembangan 

anak tersebut. Sikap menerima ataupu menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak 

acuh, sikap sabar atau terburu-buru, sikap melindungi atau mengabaikan. Semua 

sikap itu akan mempengaruhu emosional anak apa bila orang tua tidak 

membimbingnya. Adapun tanggung jawab pendidikan lain yang harus di terapkan 

orang tua kepada anak adalah:  

1. Memelihara dan membesarkan anak adalah tanggung jawab orang tua, 

karena anak memerlukan makan, minum, dan perawatan agar dapat hidup 

berkelanjutan. 

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani ataupun 

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau lingkungan yang bahaya.  
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3. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahua dan keterampilan yang berguna 

bagi kehidupannya kelak sehingga saat anak sudah dewasa mampu berdiri 

sendiri dan dapat membantu orang lain. 

4. Selalu membahagiakan anak baik didunia maupun diakhirat kelak, dengan 

memberikan pendidikan agama yang sesuai dengan ketentuan allah SWT 

sebagai tujuan akhir hidupnya.  

Adanya kesadaran kedua orang tua akan pembinaan dan pendidikan pada 

anak yang dilakukan tidak berdasarkan meniru dari orang lain tapi dengan 

berlandaskan teori modern yang cenderung selalu berubah, maka akan 

menyesuaikan dengan perkembangan dizaman sekarang. Tugas utama keluarga 

sebagai peletak dasar pendidikan  akhlak dan pandangan hidup beragamaan. Serta 

sifat dan tingkah laku anak sebagian besar diambil dari kedua orang tua dan 

anggota keluarga lainnya
55

.  

2. Metode Pendidikan Karakter Berbudi Pekerti Dalam Keluarga  

Pendidikan anak merupakan modal dasar yang dibawa dari lingkungan 

keluarga. Setiap anak membawa modal yang berbeda-beda tergantung pada pola 

proses yang diselenggarakan di lingkungan keluarga. Agar pendidikan terhadap 

perkembangan anak dapat berjalan dengan baik, maka orang tua sebagai pendidik 

dalam keluarga harus mempunyai metode atau pedoman pendidikan yang 

berpengaruh dalam upaya mempersiapkan anak secara mental, moral, saintikal, 
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spiritual dan sosial, sehingga anak tersebut mampu meraih puncak kesempurnaan, 

kedewasaan dan kematangan berpikir dan bertingkah laku
56

.  

Mengasuh dan mendidik anak (perempuan dan laki-laki), khususnya di 

lingkungan keluarga, memerlukan kiat-kiat atau metode yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak. Ada beberapa metode yang dapat digunakan, antara 

lain adalah
57

 :  

a. Pendidikan dengan keteladanan   

Keteladanan merupakan sesuatu yang penting untuk membentuk anak 

menjadi berbudi pekerti luhur, dalam hal ini dibutuhkan tokoh teladan yang baik. 

Metode ini memerlukan sosok pribadi yang secara visual dapat dilihat, diamati, 

dan dirasakan sendiri oleh anak, sehingga mereka ingin menirunya. Kehadiran 

tokoh-tokoh teladan ini penting agar anak tidak mudah tertarik dan meneladani 

tokoh-tokoh lain yang menampilkan nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai 

budi pekerti.  

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode 

paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secar 

moral, spiritual, dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal 

dalam pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru.  

Keteladanan merupakan faktor penentu baik buruknya anak didik. Semua 

keteladanan akan melekat pada diri dan perasaan anak, baik dalam bentuk ucapan, 

perbuatan, hal yang bersifat material, inderawi maupun spiritual
58

.  
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b. Pendidikan dengan adat kebiasaan  

Adat kebiasaan atau pembiasaan adalah salah satu metode pendidikan yang 

penting sekali, terutama bagi anak-anak. Anak-anak dapat menurut dan taat 

kepada peraturan-peraturan dengan jalan membiasakannya dengan perbuatan-

perbuatan yang baik, di dalam keluarga, di sekolah dan juga masyarakat.  

Pengasuhan dan pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada 

penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang 

diperlukan agar anak-anak mampu mengembangkan dirinya secara optimal. 

Pembiasaan yang baik penting artinya bagi pembentukan watak anak dan juga 

akan terus berpengaruh kepada anak itu sampai hari tuanya.  

c.  Pendidikan dengan nasehat  

Nasihat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala 

hakikat, menghiasinya dengan moral mulia, dan mengajarinya tentang prinsip-

prinsip Islam. Penanaman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak serta 

pembentukan sikap dan perilaku anak merupakan proses yang sering menghadapi 

berbagai hambatan dan tantangan. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan 

perhatian, melakukan dialog, dan berusaha memahami persoalan-persoalan yang 

dihadapi anak.  

d. Pendidikan dengan pengawasan  

Maksud pendidikan yang disertai pengawasan yaitu mendampingi anak 

dalam upaya membetuk aqidah dan moral, dan mengawasinya dalam 

mempersiapkannya secara psikis dan sosial dan menanyakan secara terus menerus 

tentang keadaannya, baik dalm hal pendidikan jasmani maupun rohaninya  
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e. Pendidikan dengan hukuman  

Hukuman dalam proses pendidikan dapat dikatakan sebagai penderitaan 

yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh orang tua sesudah terjadi 

pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Sebagai alat pendidikan hukuman 

hendaklah senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran, selalu bertujuan 

ke arah perbaikan, hukuman hendaklah diberikan untuk kepentingan  anak itu 

sendiri.  

Metode ini secara tidak langsung juga menanamkan etika perlunya 

menghargai orang lain. Begitu pula sebaliknya anak yang melakukan kesalahan 

harus ditegur dan bila perlu diberikan sanksi sesuai dengan tingkat usia dan 

kesalahannya. 

3. Program-Program Pendidikan Dalam Keluarga 

Program secara bahasa dapat diartikan sebagai rancangan asas-asas serta 

usaha-usaha yang akan dijalankan, seperti program pemerintahan, dan berbagai 

acara ataupun agenda yang akan dipertunjukkan, seperti program yang ada 

ditelevisi. Program pendidikan karakter dapat dilakukan melalui: pengajaran, 

pemotivasian, peneladanan, pembiasaan, dan penegakan aturan. Denga demikian 

program pendidikan karakter dalam keluarga dapat ditempu melalui cara-cara 

berikut:  

a. Pengajaran  

Pengajaran merupakan bagian penting dari pendidikan. Pengajaran itu tidak 

lain dan tidak bukan bagian dari pendidikan, istilah pengajaran sering diartikan 

berbeda-beda oleh para ahli. Istilah tersebut disebut dengan ―pembelajaran‖ istilah 
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pembelajaran dianggap lebih tepat karena lebih menggambarkan upaya untuk 

membangkitkan prakarsa belajar seseorang. Disamping itu makna pembelajaran 

memiliki makna yang lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat desain 

pembelajaran dalam upaya membelajarkan peserta didik.  

Dalam konteks pendidikan karaker dalam keluarga, pengajaran dapat 

diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memberikan 

pengetahuan kepada anaknya mengenai nilai-nilai karakter tertentu, dan 

membimbing  serta mendorong untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan keluarga, aktivitas pengajaran 

tampaknya lebih ba Dalam kehidupan keluarga, aktivitas pengajaran tampaknya 

lebih banyak tanpa direncanakan, yaitu melalui berbagai peristiwa yang terjadi 

dalam rumah yang dapat memengaruhi karakter anak.  

b. Pemotivasian  

Cara lain menanamkan nilai-nilai karakter pada anak dalam keluarga adalah 

pemotivasian. Secara etimologi, kata motivasi menurut para ahli berasal dari 

bahasa latin movere yang berarti menggerakan ada juga yang mengatakan bahwa 

motivasi berasal  dari bahasa inggris motivation yang berarti to move/ to drive 

(menggerakan/mendorong).  

Berdasarkan paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemotivasian 

adalah proses mendorong dan menggerakan seseorang agar mau melakukan 

perbuatan-perbuatan  tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam 

konteks pendidikan karakter keluarga, pemotivasian dapat dimaknai sebagai 

upaya-upaya menggerakan atau mendorong anak untuk mengaplikasikan nilai-
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nilai karakter, berkaitan dengan itu, orang tua dituntut untuk mampu menjadi 

motivator bagi anak-anaknya. Selanjutnya, agar anak-anak tergerak untuk 

melakukan nilai-nilai karakter, orang tua harus mampu menjadi teladan baik 

dalam keluarga, keteladanan orang tua dalaha cara paling jitu untuk menanamkan 

karakter pada diri anak.  

c. Pembiasaan  

 Anak dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti ini 

anak akan mudah menerima kebaikkan atau keburukan, karena pada dasarnya 

anak mempunyai potensi untuk menerima kebaikkan atau keburukkan.  

Manusia mempunyai kesempatan sama untuk membentuk karakternya, 

apakah dengan pembiasaan yang baik atau dengan pembiasaan yang buruk. 

Pembiasaan yang dilakukan sejak dini/sejak kecil akan membawa kegemaran dan 

kebiasaan tersebut menjadi semacam adat kebiasaan sehingga menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari bagian diri seorang anak.  

Dalam hal ini ajaran agama Islam sebagai nilai-nilai karakter yang harus 

dijadikan landasan oleh setiap orang tua dalam membina karakter anak karena 

agama Islam merupakan pedoman yang kuat  bagi diri setiap anak. Di samping itu 

pembiasaan orang tua dalam sehari-hari seperti shalat, membaca Al-Quran, 

menjalankan puasa serta berperilaku baik merupakan bagian penting dalam 

pembentukkan dan pembiasaan karakter anak.  

Oleh karena itu peran keluarga sangat besar dalam membina karakter anak 

dengan pola yang bagaimanapun, salah satunya dengan pembiasaan. Agar 

mengantar kearah kematangan dan kedewasaan sehingga anak dapat 
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mengendalikan dirinya. Untuk menerapakan disiplin dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

d. Penegakan aturan  

Bentuk usaha lainnya dalam mendidik karakter anak dalam keluarga adalam 

penegakan aturan, maksudnya yaitu memberikan batasan yang tegas dan jelas  

pada anak, mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan oleh 

anak. Langkah awal untuk mewujudkan  aturan dalam keluarga adalah dengan 

membuat peraturan keluarga yang disepakati bersama. Peraturan keluarga 

berfungsi untuk mengatur kelancaran dan kenyamanan hidup  berumah tangga 

sekaligus membantu membentuk karakter anak. Kita bisa membayangkan, kalau 

dalam keluarga tidak adanya peraturan maka anak akan keluar-masu rumah 

seenaknya tanpa kenal waktu. Dan membuang sampah sembarang. Nilai-nilai 

kebaikkan dari sebuah peraturan harus dapat dicerna oleh anak. Orang tua wajib 

memberikan pemahaman kepada anak apa manfaat menaati peraturan keluarga 

dan apa akibat dari melanggar peraturan tersebut agar anak memiliki kejelasan 

dari sebuah peraturan yang di buat dalam keluarganya
59

.  

4. Tujuan Penanman Budi Pekerti Pada Anak Didalam Keluarga 

Sebagai sebuah usaha/upaya yang terencana, pendidikan karakter pada anak 

didalam sebuah keluarga pasti memiliki kejelasan tujuan, tujuan terpenting dari 

pendidikan karakter keluarga adalah untuk menfasilitasi pengetahuan dan 

penegmbangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak. Tujuan 

lain dari itu dalah agar membentuk karakter dan akhlak mulia anak secara utuh, 
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terpadu, dan seimbang agar sesuai harapan dan cita-cita orang tua. Jadi, secara 

khusus, tujuan pendidikan karakter dalam keluarga adalam membentuk karakter 

postif dan akhlak terpuji pada diri setiap anak. Sedangkan secara umum yaitu 

untuk membina anak-anak agar menjadi pribadiyang taat kepada Allah SWT dan 

Rosul-Nya, berbakti kepada orang tuanya, bermanfaat untuk lingkungannya, dan 

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa
60

.    
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 

kualitatif merupakan suatu bentuk metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami realitas sosial dengan 

terjun kelapangan langsung.
1
 

Pengambilansampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball. 

Dalam hal mengumpulkan data dilakukan wawancara secara mendalam. Sifat dari 

jenis penelitian ini adalah penelitian penjelajah terbuka, dan berakhir dengan 

dilakukannya wawancara dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai 

secara mendalam.‖.
2
 

Penelitianini menggunakan jenis penelitian lapangan (field rasearch).Hal ini 

dilakukan berdasarkan permasalahan yang ada dilokasi penelitian yang dipilih 

begitupun analisis yang dilakukan ditekankan pada kondisi yang terjadi di 

lapangan untuk di kaji secara teorotis. Berdasarkan penjelasan diatas, penelit 

berusaha untuk mengembangkan konsep, pemahaman, dan teori dalam ruang 

lingkup penanaman budi pekerti yang terjadi di Desa Trirahayu. 
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2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah kualitatif, penelitian kualitatif ialah 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

Penulis mengumpulkan data penting secara terbuka yang dimaksudkan untuk 

mengembangkan tema-tema dari data. 

 Penulis akan mengungkap bagaimana orang tua didesa Trirahayu 

menanamkan budi pekerti pada anak dengan cara menjelaskan, memaparkan atau 

menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci melalui bahasa yang 

tidak berwujud nomor/angka. Dengan jenis penelitian deskriptif dan 

menggunakan pendekatan fenomenologi maka dapat diasumsikan bahwa sifat 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian menggunakan pertanyaan-pertanyaan atau 

wawancara guna untuk mengumpulkan data dari setiap responden, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan
3
. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu:   

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya. ―Data primer merupakan data yang berkaitan langsung 

dengan masalah penelitian dan didapatkan secara langsung dari informan atau 
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responden untuk menjadi bahan analisis‖. Sumber data primer dalam penelitian 

iniadalah orang tua dan anaksebagai responden.  

2. Sumber Data Tambahan(Sekunder) 

Sumber data sekunder ini adalah sumber data pendukung. ―Sumber data 

sekunder disebut juga sebagai sumber dari bahan bacaan‖. Oleh sebab itu sumber 

data sekunder ini sangat diperlukan. ―Sumber data sekunder sering disebut dengan 

data penunjang. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen‖. Jadi, sumber data sekunder ini yang didapatkan dari pihak lain yaitu 

seperti tokoh agama didesa tersebut.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan beberapa cara disini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

antara lain : 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari para narasumber 

dari tempat penelitian agar menguatkan data bagi penulis. Wawancara adalah 

suatupercakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, inimerupakan 

proses tanya jawab seacara lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan 

secara fisik‖.
4
 

Proses wawancara ini sangat diperlukan, untuk mengetahui bagaimana para 

orang tua menanamkan nilai budi pekerti pada anaknya, Peneliti melakukan 
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wawancara terhadap kepala desa,tokoh agama, orang tua dan anakyang ditunjuk 

secara random. 

Tabel 1. Daftar Narasumbers 

No Nama Keterangan 

1. (SP) Kepala Desa 

2. (Es) Tokoh Agama 

3. (SN) Orang tua dan anak  

4. (RS) Orang tua dan anak 

5. (SY) Orang tua dan anak 

 

2. Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan untuk melaksanakan peninjauan 

menyeluruh. Jadi metode observasi yang dimaksud disini adalah suatu cara yang 

digunakan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dengan cara pengamatan dan pencatatan secara menyeluruh terhadap apa yang 

nampak pada objek penelitian
5
. Peneliti menggunakan metode observasi untuk 

mengetahui secara langsung apa yang terdapat di lapangan.observasi dilakukan 

secara terbuka tanpa ada unsur yang ditutupi dan semua pihak mengetahui tentang 

tujuan dari dilakukannya observasi tersebut. Observasi ditujukkan kepada kepala 

desa dan tokoh Agama sebagai sumber pertama untuk penelitian ini. 

 

 

                                                             
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 145. 
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3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik
6
. Dokumen 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen seperti sejarah berdirinya 

desa, struktur  desa, data penduduk desa, visi dan misi desa, hasil wawancara, dan 

foto untuk pembuktian sudah melakukan wawancara.  

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa metode dokumentasi digunakan dalam 

penelitian untuk mencatatan segala sesuatu permasalahan yang ada ditempat 

penelitian. Adanya dokumentasi ini sebagai bukti kongrit bahwa peneliti telah 

melakukan penelitian secara langsung.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Tringulasi data adalah salah satu contoh pengukur 

derajat kepercayaan (credibility) yang bisa digunakan dalam proses pengumpulan 

data penelitian. Tringulasi data memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data 

sebagai pembanding seperti: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Menggunakan metode trianggulasi sumber maka data 

yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber saja tetapi berasal dari sumber-

                                                             
6
Nana Syaodin, Metode Penelitian Pendidikan, 221. 



51 
 

 

sumber lain yang terkait dengan sumber penelitian. Sumber data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian berasal dari kepala desa, tokoh agama, orang tua dan 

anak desa Trirahayu.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 

mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner.
7
 Jadi data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi atau dokumentasi. Bila dengan dua teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

―Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda‖. Triangulasi data ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran diperoleh 

dari wawancara oleh tokoh agama, orang tua dan anak yang sebelumnya telah 

dilakukan dengan observasi dan dilanjutkan dengan dokumentasi.  

E. Teknik Analisis Data 

Proses terkahir dari sebuah penelitian adalah menganalisis data yang telah 

dikumpulkan, dalam penelitian ilmiah ada dua jenis data yaitu analisis data 

deskriptif kuatitatif dan kualitatif.  

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 127. 
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Untuk menganalisis data disini penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Yang mengunakan data secara induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang 

bersifat khusus, kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan 

persoalan yang bersifat umum. Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis, 

menggunakan penyusunan metode analisis deskriptif. Deskriptif analisis yaitu 

mendeskripsikan data, maksudnya menggambarkan data yang ada untuk 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.
8
 

Selain itu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan karena adanya penerapan metode kualitatif dan akan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah di lapangan, analisis data dalam penelitian kualitatif difokuskan selama 

proses di lapangan, bersamaan dengan pengumpulan data. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Proses pertama adalah 

mereduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

mencari data yang dianggap penting yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses 

kedua yaitu dengan data display (penyajian data) yaitu dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, maupun naratif. Proses ketiga yaitu conclusion 

drawing/verification yaitu penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa adalah suatu usaha untuk 

                                                             
8
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Kedua (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 2011), 80. 
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memproses data yang telah dikumpulkan oleh penulis baik dengan alat pengumpul 

data yang berupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1.  Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Trirahayu 

Desa Trirahayu asal mulanya merupakan hutan belantara dengan satatus 

tanah kawasan hutang lindung register 18, yang termasuk di wilayah kecamatan 

Negeri katon kabupaten Pesawaran yang dibuka pada tahun 1958. Yang dipimpin 

oleh bapak Cokro Wirono seorang Veteran angkatan darat. Kemudian desa 

Trirahayu telah dikonversi dan telah di sertifikatkan melalui program ajudikasi 

pada tahun 2002.  

Nama Desa Trirahayu diambil dari bahasa jawa yaitu "Tri" yang artinya tiga 

dan "Rahayu" yang artinya selamat. Karena memang di dalam sejarah 

pendiriannya Desa Trirahayu diprakarsai oleh tiga kelompok tebang. Maka secara 

etimologis Tri rahayu memiliki arti desa yang didirikan oleh tiga kelompok dan 

mengharapkan keselamatan, ketentraman dan kemakmuran bagi para 

penduduknya kelak. 

Dalam perjalananya, Trirahayu telah dipimpin oleh beberapa orang kepala 

desa dengan urutan yaitu, Sudarman, Musijan, Teguh Santoso, Eddy Sukoco, dan 

Bapak Teguh Santoso menjabat kembali menjadi kepala desa hingga saat ini. 

Secara administratif,desa Trirahayu merupakan pecahan dari desa Pejambon pada 

tahun 1982. Sebagian besar penduduk desa Tri Rahayu memiliki mata 
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pencaharian sebagai Petani, sebagian lainya memilih untuk menjadi wiraswasta, 

pegawai swasta dan pegawai pemerintahan. 

Dalam perkembanganya, desa Trirahayu memiliki beberapa unsur 

organisasi pendukung pemerintahan, yang kesemuanya saling membentuk 

simbiosis mutualisme. Salah satu organisasi yang memiliki akar pengaruh kuat 

dalam sejarah perkembangan desa Trirahayu adalah Karang Taruna Eka Panca 

Dharma yang saat ini diketuai oleh sdr. Sumadi. Karang Taruna desa Trirahayu 

tersebut memiliki afiliasi kuat dengan terbentuknya klub sepak bola PST 

(Persatuan Sepak Bola Trirahayu). Meskipun klub tersebut hanyalah sebuah klub 

amatir, namun dalam beberapa kesempatan klub tersebut mampu menjadi 

kebanggaan tersendiri bagi penduduk desa Trirahayu. 

b. Kepemimpinan Desa Trirahayu  

1. Tahun 1983 s.d. 1991 : Sudarman  

2. Tahun 1992 s.d. 2000 : Musijan  

3. Tanggal 2001 s.d. 2009 : Teguh Santoso  

4. Tanggal 2010  s.d. 2015 : Edy Sukoco 

5. Tanggal  20016 s.d. sekarang  : Teguh Santoso 

c. Lokasi dan Demografi Desa Trirahayu  

Desa Trirahayu merupakan salah satu kelurahan yang berada di kecamatan 

Negeri Katon. Desa Trirahayu terletak di dataran rendah dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara : Desa Sinarbandung  

2. Sebelah Selatan : Desa Sukoharum 
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3. Sebelah Barat : Bangunsari 

4. Sebelah Timur : Desa Sriwedari  

Jarak desa Trirahayu dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan adalah 15 km 

sedangkan jarak dengan Pusat Pemerintahan Ibu Kota Kabupaten adalah 35 km 

dan jarak dengan Ibu Kota Provinsi adalah  30 km. 

Gambar 2.Peta Desa Trirahayu  

 

Sumber: Data Desa Trirahayu  
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d. Jumlah Penduduk Desa Trirahayu  

Jumlah penduduk di desa Trirahayu berjumlah 3.328 jiwa terdiri dari 1.740 

jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 1.588 jiwa berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah kepala keluarga 873 kartu keluarga. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk desa Trirahayu 

No. Penduduk Jumlah 

1. Jumlah laki-laki 1.740 jiwa 

2. Jumlah perempuan 1.588 jiwa 

3. Jumlah total 3.328 jiwa 

4. Jumlah kepala keluarga 873 KK 

5. Kepadatan Penduduk 247(Jiwa/KM2) 

Sumber: Data Desa Trirahayu  

e. Sarana dan Prasarana Desa Trirahayu  

Desa Trirahayu memiliki sarana dan prasarana untuk masyarakat yang 

meliputi sarana prasarana di bidang pendidikan, kesehatan, keagamaan dan 

pemerintahan. 

1. Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor utama 

keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Oleh sebab itu, Pemerintah Kota 

Pesawaran secara terus menerus berupaya dengan berbagai kebijakan maupun 

langkah-langkah inovatif untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan.  
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Pendidikan sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat 

yang berperan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan di suatu tempat, maka semakin baik kualitas sumber daya manusianya. 

Pendidikan adalah upaya sadar seseorang untuk meningkatkan kualitas 

pengetahuan, keterampilan serta memperluas wawasan. Pada dasarnya pendidikan 

yang diupayakan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi tanggung jawab 

masyarakat. 

Tabel 3. Pendidikan Masyarakat Desa Trirahayu  

 

No. 
TINGKAT  

PENDIDIKAN 

LAKI-LAKI 

PEREMPU

AN 

1 TamatSD/sederajat 486 461 

2 Tamat SMP/sederajat 262 257 

3 Tamat SMA/sederajat 181 159 

4 Tamat D-1/sederajat 2 4 

5 Tamat D-2/sederajat 0 1 

6 Tamat D-3/sederajat 2 0 

7 Tamat S-1/sederajat 26 9 

8 Tamat S-2/sederajat 2 0 

9 Tamat S-3/sederajat 0 0 

Sumber: Data Desa Trirahayu  
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Tabel 4. Sarana Pendidikan Formal Desa Trirahayu  

Nama Jml. 

Kepemilikan Jumlah 

Tenaga 

Pengajar 

Jumlah 

Siswa 
Pemerin

tah 

Swasta 
Desa/ 

Kelura

han 

Play Group 1 0 1 1 9 20 

TK 2 0 2 2 9 120 

SD/sederajat 4 4 0 0 41 391 

SMP/sederajat 1 1 1 0 23 146 

Sumber: Data Desa Trirahayu  

2. Kesehatan 

Kesehatan dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan maupun kualitas hidup 

masyarakat. Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap masyarakat agar 

tercipta derajat kesehatan yang optimal (Undang-Undang Kesehatan No. 23 

Tahun 1992). Namun, adanya keterbatasan dana, sarana, serta prasarana 

menyebabkan hasil pembangunan kesehatan tidak dapat dirasakan merata oleh 

seluruh masyarakat. Sarana prasarana kesehatan di Desa Trirahayu sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Sarana Kesehata di Desa Trirahyu  

No Sarana Kesehatan Jumlah 

1.  Jumlah paramedis 7 orang 

2.  Jumlah dukun bersalin terlatih 0 orang 

3.  Bidan 4 orang 
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Sumber: Data Desa Trirahayu  

Tabel 6. Prasarana Kesehatan di Desa Trirahayu  

No Prasarana Kesehatan Jumlah 

1 Puskesmas Pembantu  5 unit 

2 Posyandu 9 unit 

3 Rumah Bersalin/Bidan Praket Swasta 4 unit 

Sumber: Data Desa Trirahayu  

3. Keagamaan  

Suasana kehidupan beragama bagi masyarakat di Desa Trirahayu berjalan 

dengan rukun walaupun mayoritas masyarakat memeluk agama islam. Hal ini 

dikarenakan masyarakat sangat mengedepankan sikap menghormati antar agama. 

Tabel 7. Agama Masyarakat Desa Trirahayu 

No AGAMA Jumlah 

1 Islam 3.102 

2 Kristen 14 

3 Khatolik 65 

4 Hindu 0 

5 Budha 117 

6 Khonghucu 0 

Sumber: Data Desa Trirahayu  
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Tabel 8. Sarana  Peribadatan Desa Trirahayu  

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 10buah 

2 Langgar / Surau / Mushola 12 buah 

3 Gereja Katholik 1 buah 

4 Wihara 1 buah 

5 Pura 0 buah 

6 Klenteng 0 buah 

Sumber: Data Desa Trirahayu 

4. Pemerintahan 

Sarana dan prasarana pemerintahan di Desa Trirahayu mempunyai Kantor 

Kelurahan dan mempunyai perangkat yang lengkap. Sarana prasarana tersebut 

berjalan lancar sesuai peraturan dan memberikan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat dengan baik. 

Tabel 9. Sarana dan Prasarana Pemerintahaan Desa/Kelurahaan 

No   Gedung Kantor  Ada 

1 Kondisi Baik 

2 Jumlah ruang kerja  6 ruang 

3 Balai Desa/Kelurahaan/sejenisnya Ada 

4 Listrik Ada 

5 Air bersih Ada 

6 Telepon Tidak 

7 Rumah Dinas Kepala Desa/Lurah Tidak Ada 
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8 Rumah Dinas perangkat 

desa/kelurahaan 

Tidak Ada 

Inventaris dan alat tulis kantor 

1 Jumlah mesin tik 2 buah 

2 Jumlah meja 25 buah 

3 Jumlah kursi 15 buah 

4 Jumlah almari arsip 5 buah 

5 Komputer 5 unit 

 Administrasi Pemerintahaan Desa/Kelurahaan 

1 Buku Data Peraturan Desa Ada /tidak, terisi/tidak 

2 Buku Keputusan Kepala Desa/Lurah Ada/ tidak, terisi/ tidak 

3 Buku Administrasi Kependudukan Ada/ tidak, terisi/ tidak 

4 Buku Data Inventaris Ada/ tidak, terisi/ tidak 

5 Buku data aparat Ada/ tidak, terisi/ tidak 

6 Buku data tanah milik desa/tanah kas 

desa/milik kelurahaan 

Ada/ tidak, terisi/ tidak 

7 Buku administrasi pajak dan retribusi Ada/ tidak, terisi/ tidak 

8 Buku data tanah Ada/ tidak, terisi/ tidak 

9 Buku laporan pengaduan masyarakat Ada/ tidak, terisi/ tidak 

10 Buku agenda ekspedisi Ada/ tidak, terisi/ tidak 

11 Buku profil desa/kelurahaan Ada/ tidak, terisi/ tidak 

12 Buku data induk penduduk Ada/ tidak, terisi/ tidak 
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13 Buku data mutasi penduduk Ada/ tidak, terisi/ tidak 

14 Buku rekapitulasi jumlah 

pendudukakhir bulan 

Ada/ tidak, terisi/ tidak 

15 Buku registrasi pelayanan penduduk Ada/ tidak, terisi/ tidak 

16 Buku data penduduk sementara Ada /tidak, terisi/tidak 

17 Buku anggaran penerimaan Ada/ tidak, terisi/ tidak 

18 Buku anggaran pengeluaran pegawai 

dan pembangunan 

Ada/ tidak, terisi/ tidak 

19 Buku kas umum Ada/ tidak, terisi/ tidak 

20 Buku kas pembantu penerimaan Ada/ tidak, terisi/ tidak 

21 Buku kas pembantu pengeluaran rutin 

dan pembangunan 

Ada/ tidak, terisi/ tidak 

22 Buku data lembaga kemasyarakatan Ada /tidak, terisi/tidak 

Sumber: Data Desa Trirahayu  

f. Keadaan Sosial Ekonomi Desa Trirahayu  

Tingkat ekonomi merupakan faktor yang dominan bagi dinamika suatu 

masyarakat, sehingga kemajuan masyarakat sering digambarkan dengan tingkat 

usaha yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Mata pencaharian masyarakat 

Desa Trirahayu sebagai berikut: 
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Tabel 10. Mata pencaharian masyarakat di Desa Trirahayu  

No JENIS PEKERJAAN JUMLAH (ORANG) 

1 Petani  750 

2 Buruh tani  250 

3 Guru swasta  7 

4 PNS  14 

5 Montir  5 

6 Bidan swasta  1 

7 Pengusaha kecil, menengah, dan 

besar  
9 

8 TNI  1 

9 Pensiunan  14 

10 Pengrajin industry rumah tangga  188 

JUMLAH 1.339 

  Sumber: Data Desa Trirahayu  
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g. Struktur Organisasi Desa Trirahayu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH 

TEGUH SANTOSO  

(BPD) BADAN 

PERMUSYAWARATAN DESA 

 

LKMD ATAU LPM 

KU UMUM 

SUWIJI 

 

KASI KESRA 

SUTRISNO 

KASI PEMERINTAHAN 

BOWO MUARIS 

SEKERTARIS DESA 

SUKAMTO 

KU 

PEMBANGUNAN 

SUHARTONO 

 

KU KEUANGAN 

MARTONO 

KASI PELAYANAN 

AYU  ADELIA 

 

DUSUN VI 

MARSETO 

DUSUN VII 

SUWANDI 

DUSUN II 

WIDI 

DUSUN I 

JUONO 

DUSUN III 

THUSFANTO 

DUSUN IV 

SUMARI 

DUSUN V 

SAMIJO 

DUSUN VIII 

SUNARTO 
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2.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa orangtua 

memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak anak. Orangtua 

sebagai tauladan untuk anak-anaknya. Dengan demikian keteladanan orangtua 

merupakan suatu perbuatan baik yang patut ditiru oleh anak-anaknya karena 

orangtua merupakan panutan bagi anak-anaknya dan sudah tugasnya menjadi 

seorang pendidik bagi anaknya. Untuk memperoleh gambaran mengenai peran 

orangtua dalam membina akhlak remaja di Desa Trirahayu, maka peneliti 

melakukan observasi dan wawancara. Berikut adalah hasil penelitian tersebut:  

a. Hasil Penelitian terhadap orangtua dan anak  

Dalam membina sebuah akhlak tentunya setiap orangtua memiliki cara 

tersendiri dalam membentuk akhlak anaknya. Keadaan remaja dan lingkungan 

sekitar menjadi faktor yang melatarbelakangi pembentukan akhlak yang berbeda-

beda pada setiap keluarga.  

Keluarga menjadi tempat pendidikan yang pertama yang dibutuhkan setiap 

anak. Agar anak dapat menjadi mandiri, memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas serta kewajibannya, menghormati sesama serta hidup sesuai arah tujuan. 

Sebaliknya pendidikan yang salah dapat membawa akibat yang tidak baik bagi 

perkembangan dan kehidupan anak.  

Peran orangtua dalam pembinaan budi pekertianak di Desa Trirahayu yaitu 

orangtua sudah menjalankan perannya dengan baik. Adapun peran yang dilakukan 

oleh orangtua dalam membina akhlak remaja yaitu orangtua bertindak sebagai 
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pendidik untuk anak-anaknya, yaitu dengan cara menanamkan nilainilai ajaran 

agama.  

Sebagian orangtua di Desa Trirahayu sudah menjalankan perannya sebagai 

panutan untuk anak-anaknya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

penulis dengan tokoh-tokoh desa, orang tua dan anaknya mengenai peran orang 

tua dalam mendidik anaknya dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak di 

desa Trirahayu. Adapun pertanyaannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara bapak/ibu sebagai orang tua, membuat anak merasa betah 

dan nyaman berada di rumah?  

Menurut ibu SN ―anak dijaman sekarang lebih banyak bermain handphone 

dibanding bermain bersama temannya, bahkan saat mereka sedang bersamapun 

lebih sering sibuk dengan handphone masing-masing dibanding ngobrol dengan 

temannya. Seperti anak saya setelah pulang sekolah akan berkumpul entah itu 

dirumah kami ataupun dirumah temannya untuk bermain game bersama. Padahal 

saya sudahmemberikan nasihat untuk anak saya agar dirumah saja dan jangan 

terlalu sering pergi melakukan hal yang tidak penting‖  (W/OT.1/FI.1/1) 

Pernyataan ibu SN dipertegas oleh jawaban anaknya RT yang mengatakatan 

bahwa: ―saya itu kalok dirumah kurang betah kak, ya karena sepi saya kan anak 

tunggal bapak ibu saya kerja di ladang semua trus sekolah libur jadi ya saya maen 

kerumah temen saya terus tapi ya kadang kumpul dirumah saya tapi jarang-jarang 

kalok dirumah saya soalnya ibu saya suka cerewet kalok rumah berantakan. Maka 

dari itu saya lebih milih yang maen keluar rumah‖ (W/AN.1/FI.2/1) 
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Sedangkan menurut ibu RS beliau mengatakan bahwa "saya masih sama-

sama bekerja namun soal anak kami tetap kompak dan saling mendidik bersama, 

seperti memberikan perhatian kepada anak saat kami saling berkumpul dirumah 

dengan cara saling mengobrol dan bercanda agar anak tidak merasa terkekang saat 

berada dirumah dan saya dan suami juga jarang memarahin anak terlalu keras 

apabila ingin bermain diluar rumah seperti bermain disawah ataupun dirumah 

temannya tapi kami sebagai orang tua sering mewanti-wanti untuk jangan pulang 

sore-sore. Menurut saya agar anak betah itu yang dimuali dari orang tuanya 

apabila kedua orang tua saling rukun saling menyayangi baik kepada pasangannya 

ataupun anak-anaknya maka anak-anak akan betah berada dirumah karena merasa 

nyaman. (W/OT.2/FI.1/1) 

Pernyataan ibu RS dipertegas dengan pernyataan anaknya yang bernama TR 

yang berpendapat bahwa "ya saya betah dirumah asal ada ayah dan ibu saya, 

karenakan sering ayah sama ibu pergi kerja kaya ayah ke balai desa terus ibu di 

TK jadi kadang aku sama adek aja dirumah kalok lagi enggak sekolah. Makanya 

kadang aku sama adek maen kerumah sodara yang rumahnya disamping rumah 

kami. Tapi kalok ibu sama ayah sudah pulang ya kami juga pulang karena 

menurut ku enak dirumah sendiri apa lagi udah ada ibu sama ayah jugaan bisa 

nonton tv bebas sambi bermain hp. (W/AN.2/FI.2/1) 

Menurut bapak SY mengatakan bahwa ―sebagai orangt tua saya sebisa 

mungkin membuat anak nyaman ya dengan cara memberikan apa yang mereka 

mampu namun ya kembali lagi apa yang meraka mau dan semampu saya untuk 

mengabulkannya makanya saya sering bilang keanak saya kalok mau bilang 
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jangan diem aja nanti kalok ada uangnya insa allah dikasih semampunya, jugaan 

alahamdulillah anak-anak saya palah lebih betah berada dirumah dibanding 

bermain tidak jelas katanya panas kalok keluar tidak penting‖ (W/OT.3/FI.1/1) 

Pernytaan bapak SY dibenarkan oleh anaknya MM yang mengatakan bahwa 

―saya pribadi lebih betah berada dirumah dibanding bermain kemana gitu 

soalnyakan saya males mau panasan kecuali ya kalok terpaksa tapi ya beda cerita 

kalok sudah ada janji sama teman sekolah. Jugaan kalok keluar Cuma maen maen 

tidak jelas mending dirumah‖ (W/AN.3/FI.2/1) 

Kesimpulan dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa kebanyakan 

dari orang tua di desa trirahayu tidak mengekang anak-anak mereka dalam hal 

bermain diluar rumah ataupun didalam rumah hanya saja ada beberapa dari orang 

tua yang memiliki peraturan yang sudah mereka terapkan dan sudah mereka 

sepakati dengan orang tuanya agar mereka merasa nyaman dan tidak merasa 

tertekan saat berada di dalam rumah. Adapula yang sengaja memberikan fasilitas 

kepada anak agar anak lebih banyak bermain dirumah ketimbang diluar agar 

selalu terpantau apa saja kegiatannya.  

2. Apa yang bapak/ibu lakukan agar moral (sikap dan prilaku) anak menjadi 

lebih baik? 

Menurut ibu SN beliau mengatakan bahwa "Dari kecil saya dan suami saya 

sudah mengajarkan tata krama kepada anak-anak kami sering dinasehatin kalok 

bicara sama yang lebih tua yang sopan lalu kalok lewat depan orang banyak harus 

bilang permisi. (W/OT.1/FI.1/2) 
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Pernyataan ibu SN dipertegas oleh anaknya RT bahwa "bapak sama mamak 

sering bilang kalok sama yang lebih tua jangan suka bantah terus kalok ditempat 

rame jangan suka enggak sopan apalagi sering bolak-balik katanya bapak  itu 

enggak sopan. (W/AN.1/FI.2/2) 

Menurut ibu RS Beliau mengatakan Bahwa "ya namanya hidup didesa 

saling membantu itu sudah ada sejak dulu maka dari itu saya dan suami sering 

bilang ke anak jangan sombong jangan angkuh sama kerabat tetangga atau orang 

sekitar. Besok kalok misalkan keluarga kita butuh bantuan pasti larinya kemereka. 

Makanya saya sering ajarkan sopan santun kepada anak biar mereka tidak salah 

arah saat sedang dengan temannya. (W/OT.2/FI.1/2) 

Pernyataan ibu RS dipertegas oleh pernyataan anaknya TR bahwa "kalok 

aku izin keluar rumah pasti ibu bilang nduk jangan nakal sama temennya jangan 

suka ngata-ngatain yang gak sopan mending ngalah biar gak berantem Yo nduk. 

Pasti tiap mau pergi gitu bilangannya makanya aku kalok sekiranya mau berantem 

sama temen ku mesti inget nasehat ibuku. (W/AN.2/FI.2/2) 

Menurut bapak SY berpendapat bahwa "tingkah laku anak dan sikap anak 

adalah cerminan dari orang tua dan sekelilingnya apa bila orang tua 

mencontohkan perilaku dan moral yang baik maka anak akan mengikutinya 

namun saya sebagai orang tua tidak bisa selalu memantau anak saat diluar rumah 

makanya saya sering mewanti-wanti anak saya agar bergaul mengikutin prilaku 

yang baik jangan mencontoh yang jeleknya"  (W/OT.3/FI.1/2) 

Pendapat bapak SY dibenarkan oleh pernyataan anaknya MM yang 

mengatakan bahwa " bapak sama ibu kalok dirumah sering bilang kalok bergaul 



71 
 

 

sama temen jangan semua diikuti kalok itu sudah tidak benar lebih baik jangan 

diikuti" (W/AN.3/FI.2/2) 

Kesimpulan dari pertanyaan diatas adalah moral dan prilaku anak akan 

terbentuk dengan seringnya orang tua dan lingkungan mencontohkan prilaku dan 

adab yang baik dan yang paling penting tugas orang tua yang selalu mengawasi 

setiap kegiatan anak-anaknya diluar rumah.  

3. Bagaimana bapak/ibu mengajak anak agar saling membantu dan peka 

terhadap lingkungan sekitar?  

Menurut ibu SN mengatakan bahwa "yang sering ngajak tole kerja bakti itu 

bapaknya. Bapak suka ngajak anak-anak ikut bersihin musolah kalok hari Minggu 

kadang ya anak-anak TPA aja yang bersihin tanpa didampingi orang tuanya. Dari 

kecil sudah sering saya ajarin caranya nyapu trus kalok ada kegiatan sering saya 

ajak ikut kaya pengajian biar saling kenal sama lingkungannya. Saya sebagai ibu 

juga sering bilang ke anak saya bahwa manusia itu harus saling tolong menolong 

karena manusia Ndak bisa hidup sendirian tanpa orang lain. (W/OT.1/FI.1/3) 

Pernyataan ibu SN dibenerkan oleh pernyataan anaknya RT bahwa "ibu dan 

bapak sering bilang kita sebagai manusia harus peka terhadap lingkungan sekitar 

apabila tetangga membutuhkan bantuan ya harus kita tolong sebisanya dan harus 

ikhlas. (W/AN.1/FI.2/3) 

Menurut ibu RS bahwa "dari kecil kami saya dan ibu sudah sering 

mengajarkan saling tolong menolong kepada sesama agar nanti saat sudah dewasa 

bisa memiliki jiwa sosial yang baik. Seperti halnya apabila sedang berebut mainan 
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dengan sodaranya ya sewajarnya yang lebih tua mengalah dan memberikan 

kepada adiknya saja" (W/OT.2/FI.1/3) 

Pernyataan ibu RS di pertegas oleh pernyataan anaknya TR yang 

mengatakan bahwa "sesama makhluk Allah kita harus saling tolong menolong 

kepada sesama apa lagi pada keluarga harus peka dengan lingkungan apabila ada 

yang membutuhkan pertolongan sekiranya membantu apabila bisa ya dibantu" 

(W.AN.2/FI.2/3) 

Menurut bapakSY mengatakan bahwa ―sikap dan perilaku anak akan 

terbentuk karena kebiasaan maka dari itu sejak kecil anak saya, sya ajarkan untuk 

saling membantuk baik membantu keluarganya, sodaranya, temannya, maupun 

lingkungannya karena bagi saya tolong menolong itu penting‖ (W/OT.3.FI.1/3) 

Pernyataan bapak SY dibenarkan oleh anaknya MM yang mengatakan 

bahwa ―gimana ya, saya itu kadang suka melow kalok orang lain butuh bantuan 

makanya saya sebisa mungkin membantu ya walaupun bukan tetang materi 

soalnyakan saya juga masih minta orang tua paling kepekaan saya kepada 

lingkungan ya sering membantu apabila ada yang membutuhkan pertolongan 

berupa tenaga kalok saya mampu ya saya bantu‖  

Kesimpulan dari pernyataan orang tua dan anak diatas yaitu untuk membuat 

anak menjadi peka terhadap lingkungan dengan cara menyadarkan anak bahwa 

mahluk hidup itu saling ketergantungan denga mahluk lainnya maka dari itu 

sesama makhluk hidup harus saling tolong menolong.  
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4. Apa yang selalu bapak/ibu ajarkan kepada anak agar anak mengetahui dasar 

keagamaan? Seperti mengingatkan kepada anak agar selalu bertaqwa. 

Bertawaqal dan bersyukur. Atas apa yang telah sang pencipta berikan?  

Menurut ibu SN beliau berkata bahwa "Sejak kecil anak sering saya latih 

solat lima waktu karena itu kan kewajiban umat Islam selain itu belajar puasa 

sewaktu bulan ramadhan ada juga hal-hal kecil yang saya ajarkan seperti saling 

tolong, jangan berucap kasar kepada orang tua dan yang paling penting harus 

mengakui kalok memang berbuat salah. Dan juga selalu mengingatkan bahwa 

semua apa yang kita miliki saat ini ya bukan milik kita tapi hanya titipan jadi 

jangan suka sombong dengan apa yang kita punya saat ini. (W/OT.1/FI.1/4) 

Pernyataan ibu SN dipertegas oleh pernyataan anaknya RT yang 

mengatakan bahwa "ibu sama bapak sering bilang kalok hidup jangan dipenuhi 

kesombongan jangan suka iri dan dengki sama kehidupan orang lain tapi harus 

selalu bersyukur dengan apa yang kita punya. Dari kecil saya sudah diajarkan 

solat lima waktu agar selalu ingat bahwa yang menciptakan langit dan bumi 

beserta isinya itu ya Allah bukan makhluk lainnya. Jadi walaupun saya nanti jadi 

sangat kaya kalok Allah bilang musnah ya ilang dong harta saya makanya saya 

sekarang mulai hidup hemat biar bisa nabung ya ini juga termasuk perintah dari 

bapak sama ibu juga" (W/AN.1/FI.2/4) 

Menurut ibu RS mengatakan bahwa ―ya saya kan sering bilang kalok 

diagama islam ndak boleh boros makanya saya sering menguji anak saya 

misalkan memberikan anak saya minta uang da saya kasih seadanya kalok 

misalnya mereka protes saya akan ingatkan kembali bahwa allah itu tidak suka 
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dengan hambanya yang boros dan sombong dengan apa yang mereka punya, ya 

mungkin gitu mba kalok cara saya biar anak ingat bahwa apa yang dikasih ya 

harus diterima dan disyukuri‖ (W/OT.2/FI.1/4) 

Pernyataan ibu RS dibenarkan oleh pernyataan anaknya TR yang 

mengatakan bahwa ―bapak sama ibu itu sering bilang berapapun uang jajan yang 

dikasih harus tetap bersyukur jangan ngamuk karena kurang banyak‖ 

(W/AN.2/FI.2/4) 

Menurut bapak SY mengatakan bahwa ―pertama kali saya yang pasti 

mengajarkan anak-anak itu solat lima waktu setelah itu dilanjutkan seperti ibadah 

puasa. Saya juga sering bilang kepada anak-anak harus selalu bersyukur karena 

manusia yang tidak pernah bersyukur tidak akan merasa puas  dengan apa yang 

mereka punya dan imbasnya malah melakukan jalan yang tidak baik ujungnya. 

Makanya anak-anak saya wanti-wanti bahwa semua yang mereka punya hanya 

titipan bukan kekal‖ (W/OT.3/FI.1/4) 

Pernyataan bapak SY dipertegas oleh jawaban anaknya MM yang 

mengatakan bahwa ―bapak itu paling cerewet soal solat lima waktu kalok anaknya 

belum pergi ambil wudhu belum berenti nyuruhnya karena bapak bilang orang 

islam kalok tidak solat sama aja hidup tapi tidak ada nyawanya makanya bapak 

suka cerewetin anaknya biar solat lima waktu‖  (W/AN.3/FI.2/4) 

Kesimpulan pernyataan diatas yaitu banyak orang tua didesa Trirahayu 

menyadarkan anak dengan cara menasehati anak dan menerapkan beribadah 

kepada allah sejak dini agar anak terbiasa dengan itu.  
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5. Apa yang bapak/ibu lakukan agar anak saling menghormati, menghargai 

dan memaafkan orang lain?   

Menurut ibu SN beliau mengatakan bahwa ― bapaknya anak-anak itu sering 

menceritakan bahwa nabi kita nabi muhammad adalah orang yang sabar walaupun 

banyak yang tidak menyukainya dulu karena itu saya dan bapaknya sering 

menajarkan kepada anak agar meniru adab dan akhlak rosulullah dengan cara 

saling menghargai dan menghormati sesama dan saling memaafkan apabila orang 

lain melakukan kesalahan kedapa kita‖ (W/OT.1/FI.1/5) 

Pernyataan ibu SN dibenarkan oleh pernyataan anaknya RT yang 

mengatakan bahwa ―bapak ibu itu tipikal orang yang sabar katanya biar kaya 

rosulullah penyabar jugaan kata bapak makanya aku juga niruin bapak sama ibu 

mau banyak yang suka jelekin aku disekolah tapi tetep tak maafin biar tidak 

berdosa juga‖(W/AN.1/FI.2/5) 

Sedangkan menurut ibu RS beliau mengatakan bahwa ―ya yang saya 

lakukan agar anak saya menghargai, menghormati dan mudah memaafkan ya 

dengan cara memberikan contoh kepada anak dan ya alhamdulillah apa yang 

selama ini saya contohkan mulai ditiru pada anak saya, seperti halnya harus 

memaafkan dan jangan bertengkar terlalu lama kepada temannya apa bila sedang 

berselisih pendapat‖ (W/OT.2/FI.1/5) 

Pendapat ibu RS ditanggapi oleh anaknya TR yang mengatakan bahwa ―ibu 

bapak selalu bilang apabila mau dihargai ya harus bisa menghargai orang lain dan 

jangan sombong apabila kita lebih unggul dari orang tersebut‖ (W/AN.2/FI.2/5) 
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Bapak SY berpendapat bahwa ―Agar anak kita bisa melakukan ketiga hal 

tersebut yg harus kita lakukan yaitu menanamkan nilai-nilai akidah akhlak sejak 

kecil, mengajarkan tentang nilai-nilai pancasila juga. Dan jangan hanya dilakukan 

dengan mengajarinya saja tetapi juga dengan praktek sehari-sehari, nah disini saya 

dan bapak sering menerapkannya dalam keseharian seperti hal kecil bila saya 

salah ya harus minta maaf biar anak juga menikutinya‖ (W//OT.3/FI.1/5) 

Pernyataan bapak SY dibenerkan oleh anaknya MM yang mengatakan 

bahwa ―saya mah enggak terlalu dipikir mba kalok diejek teman mah saya biarin 

aja ya lebih tepatnya saya maafkan kalok mereka jailin saya, bapak sama ibu dari 

dulu sudah sering ngajarin saya suruh maafin orang yang punya salah sama kita‖ 

(W/AN.3/FI.2/5) 

Kesimpulan yang dapat dari semua pernyataan diatas yaitu kebanyakan dari 

orang tua sudah menerakan dan mengajarkan sikap saling menghargai dan 

menghormati kepada sesama dan harus memafkan apa bila ada orang yang 

berbuat salah kepada kita.  

6. Apa tindakan bapak/ibu apa bila menerima laporan bahwa anak bapak/ibu 

melakukan kenakalan kepada temannya? 

Menurut ibu SN yang mengatakan bahwa ―Saya selaku orang tua, hal 

pertama yang saya lakukan apabila saya mendapatkan laporan bahwa anak saya 

melakukan kenakalan adalah . Bertanya terlebih dahulu kepada anak saya dan 

orang yg merasa di rugikan karna ulah anak saya kira-kira kesalahan apa yang 

telah di lakukan oleh anak saya. Apabila anak saya benar-benar salah maka hal 

yang saya akan lakukan yaitu menegur dan mengingat kan anak saya bahwa apa 
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yang dia lakukan itu adahal hal yang buruk dan dapat merugikan orang lain. Tapi 

dalam mengingat tidak boleh terlalu menggukan emosi apalagi kekerasan karna 

akan berdampak buruh pada psikis anak . Lalu yg selanjutnya menyuruh anak 

untuk meminta maaf pada orang yang dirugika dan belahar bertanggung jawab. 

Kemudian yang terakhir memberikan hukuman sesuai kenakalan yang dilakukan . 

Tapi jangan dengan kekerasan ingat‖ (W/OT.1/FI.1/6) 

Pernyataan diatas dibenarkan oleh anaknya RTyang mengatakan bahwa ―ya 

tergantung mba kalok kesalahan saya fatal ya pasti dimarahin tapi ya biasanya 

ditanya dulu kok bisa berantem kenapa biasanya sih bapak bilang gitu mba‖ 

(W/AN.1/FI.2/6) 

Adapun pernyataan menurut ibu RS mengatakan bahwa ― hal pertama yang 

biasanya saya dan bapak lakukan ya tanya dulu ke anak kenapa kok nakalin si A 

misalnya, kan kita sebagai orang tua juga harus tau sebab dan akibat mereka 

berkelahi dan jangan langsung memarahi si anak. Nah baru ketika anak kita 

mengaku bahwa yang mamulai perkelahian adalah anak kita sendiri maka biasa 

kami akan menasehatinya dan apa bila kesalahannya sudah fatal maka biasa kami 

neghukum agar jera dan tidak diulangi lagi‖ (W/OT.2/FI.1/6) 

Pernyataa diatas ditanggapi oleh anaknya TR yang mengatakan bahwa ―ya 

pasti dimarin mba pertamanya tapi ya setelah itu di tanya kenapa kok berantem 

biasanya, terus kalok misal saya yang kira-kira salah ya saya dihukum biasanya 

kaya uang jajan dikurangi atau di ocehin sampek lama banget‖ (W/AN.2/FI.2/6) 
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Menurut bapak SY beliau mengatakan bahwa ― saya akan  menanyakan 

kepada anak saya apakah benar tentang laporan tersebut apabila benar maka ya 

anak saya harus mengakuinya dan segera meminta maaf‖ (W/OT.3/FI.1/6) 

Pernyataan bapak SY ditanggapi oleh anaknya MM yang mengatakan 

bahwa ―apa bila saya bersalah biasanya suruh minta maaf dengan orang yang 

berkelahi dengan saya. Tapi biasanya ya ditanya dulu dan harus jawab jujur dan 

enggak boleh bohong‖ (W/AN.3/FI.2/6) 

Kesimpulan dari pernyataan diatas ialah kebanyakan dari orang tua 

langsung menghukum anaknya namun memberikan kesempatan kepada anaknya 

untuk menjelaskan kronolginya terlebih dahulu baru setelah itu mereka akan dapat 

konsekuensinya.  

7. Faktor penghambat seperti apa yang membuat bapak/ibu merasa sulit 

mendidik anak selama ini? 

Menurut bapak dan ibu SN mereka mengatakan bahwa ―selama ini ada 

bebrapa faktor yang menghambat dalam mendidik anak-anak seperti halnya dalam 

segi pengawasan yang kurang karena ya kami harus bekerja‖ (W/OT.1/FI.1/7) 

sedangkan mnenut ibu RS beliau berpendapat bahwa ― kami sebagai orang tua 

sudah mencoba semaksimal mungkin dalam mendidik anak-anak namu ya pasti 

masih banyak kekurangan dalam segi pendidikan karena saya dan suami hanya 

tamatan sekolah dasar‖ sedangkan bapakSY berpendapat bahwa ―karena 

seringnya kami tinggal bekerja maka imbasnya jarang komunikasi dengan anak 

yang mengakibatkan anak sedikit kurang dekat dengan kami‖ (W/OT.2/FI.1/7) 
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Penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil yang dapat kita 

simpukan bahwa para orang tua sudah mencoba sebisa dan semaksimal mungkin 

dalam mendidik anak-anak mereka namun masih banyak hal yang menjadi 

penghabat seperti halnya waktu kebersamaan yang kurang akibat orang tua sibuk 

bekerja dan anak sibuk bermain diluar.  

b. Hasil Wawancara kepada kepala desa dan tokoh agama 

Selain dengan orangtua dan anaknya, peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala desa dan tokoh agama yang ada di desa Trirahayu untuk mendapat 

informasi yang utuh, karena selain orangtua, masyarakat desa juga ikut andil 

dalam pembentukan akhlak anak. Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan 

antara lain: 

1. Menurut bapak, bagaimana peranan orang tua di desa trirahayu selama ini 

dalam menanamkan budi pekerti kepada anaknya? 

Kepala desa: ‗Menurut saya rata-rata orang tua didesa Trirahayu sudah 

berperan sangat baik dalam membimbing anak-anak mereka, namun tak sedikit 

pula anak-anak tetap melakukan kenakal namanya juga anak-anak ya wajar 

misalkan nakal tapi sejaublh ini ya nakalnya anak-anak di desa Trirahayu masih 

terhlgolong wajar ya karena orang tua mereka masih menjalankan peran sebagai 

penasihat apabila anak mereka melakukan tindakan yang kurang 

benar‖(W/KD.1/F1.3/1) 

Tokoh agama: ―Ya kalok misal membahas tentang peran orang tua di Desa 

Trirahayu terhadap pendidikan anak ya saya kira orang tua sudah berperan sangat 

baik namun tak jarang juga orang tua yang mengabaikan pendidikan keagamaan 
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kepada anaknya seperti halnya membiarkan anak-anaknya bertingkah sesuka hati 

tanpa pantauan ya dikarenakan para orang tua sibuk bekerja diladang ataupun 

disawah maka dari itu kadang para orang melewatkan apa yang anak kerjakan 

bersama teman sebayanya. Bisa jadikan karena pergaulan dengan teman 

sebayanya menyebabkan anak salah pergaulan‖(W/TA.1/F1.3/1) 

2. Faktor apa yang membuat para orang tua sulit dalam mendidik anak-

anaknya?   

Kepala desa: saya rasa tidak sulit ya apa bila mereka para orang tua saling 

kerja sama dalam mendidik anak-anaknya kearah yang mereka inginkan, tapi ada 

juga para orang tua yang acuh tentang pendidikan dan perilaku anak maka sering 

anak menjadi sedikit pembangkang ya karena kurangnya pengawasan dari para 

orang tua (W/KD.1/F1.3/2) 

Tokoh agama: sejauh ini kalok menurut saya ada beberapa orang tua yang 

mendukung anak itu setengah-setengah saja seperti halnya saat anak ikut mengaji 

di tpa ya orang tua lepas tangan setelahnya, anggapan mereka dengan anak masuk 

tpa sudah pasti pinter mengaji tapi itu salah harusnya tugas orang tua ketika anak 

sampai dirumah ya minimal ditanya belajar apa di sekolah atau ditempat ngaji 

agar anak mengulas lagi apa yang dipelajari. Mungkin itu faktor yang biasanya 

terjadi didesa ini.(W/TA.1/F1.3/2) 

3. Apa saja harapan bapak untuk para orang tua dan anak-anak didesa 

Trirahayu? 
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Kepala desa: ya saya berharap khususnya untuk para orang tua didiklah 

putra-putri bapak dan ibu dengan penuh cinta dan kasih karena anak adalah titip 

dari allah SWT yang wajib kita jaga. (W/KD.1/F1.3/3) 

Tokoh agama: harapan saya anak-anak di desa Trirahayu menjadi anak yang 

soleh dan sholehah menjadi anak yang selalu  berbakti pada orang tua dan 

lingkungannya. (W/TA.1/F1.3/3) 

Dapat kita simpulkan bahwa orang tua di desa Trirahayu sudah berperan 

dalam penting dalam menanamkan  budi pekerti pada anaknya, dan kepala desa 

dan tokoh agama juga memiliki harapan yang sangat besar pada anak-anak di desa 

Trirahayu maka dari itu beliau berharap agar para orang tua mejalankan peran 

orang tua dengan sebaik mungkin agar penerus bangsa dapat tercetak dengan baik.  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai peran orangtua dalam 

penanaman budi pekerti pada anak telah ditemukan hasil penelitian yaitu: 

1. Peran orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti kepada anak  

Peran orangtua dalam mendidik dan membina akhlak anak terutama ketika 

anak sudah menginjak remaja sangat penting. Perlu adanya suatu metode 

tersendiri yang dimiliki orangtua dalam membina budi pekerti anak mereka, sebab 

di tangan orangtualah baik buruknya akhlak anak tertanam. 

Dalam ajaran agama islam masalah budi pekerti anak mendapat perhatian 

yang besar, maka dalam mendidik seorang anak diperlukan aktifnya orangtua 

karena masa remaja merupakan masa yang kritis akan akhlak. Namun, setiap 

orangtua pasti memiliki cara yang berbeda-beda dalam mendidik anak mereka, 
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karena sesuai dengan keadaan, kemampuan, dan kebutuhan masing-masing 

keluarga itu berbeda-beda. Berdasarkan penelitian yang peneliti dapatkan, maka 

peran orangtua dalam menanamkan budi pekerti pada anak telah dirinci sebagai 

berikut: 

a. Sebagai pendidik  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, Orangtua 

berperan sebagai pendidik yang ada di Desa Trirahayu telah dilakukan dengan 

baik yaitu dengan cara membimbing, menasehati, serta mengawasi anak agar 

penanaman budi pekerti yang dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

orangtua. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kediaman ibu SN selaku 

orang tuayaitu sebagai pendidik sangat memperhatikan dan mendidik anak serta 

bersikap tegas terhadap anak. ―semua orangtua pasti membiasakan akhlak yang 

baik pada anaknya, begitu juga saya karena merupakan kewajiban bagi saya untuk 

membimbing akhlak anak saya agar berbudi yang baik, karena dosa anak akan 

menjadi dosa orangtua jika tidak dapat membimbing anaknya menjadi baik.‖  

Pembiasaan yang dilakukan untuk menanamkan kedisplinan kepada anak. 

Hal ini juga didukung dengan berbagai pembinaan yang telah orangtua lakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai contoh pembinaan  tersebut yaitu:  

1. Menanamkan nilai-nilai ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari 

serta selalu menanamkan akhlak yang mulia kepada anak. Dikarenakan 

dalam pembinaan budi pekerti tidak hanya anak saja yang harus memiliki 

akhlak yang mulia,melainkan orangtua juga harus memiliki akhlak yang 
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baik pula agar bisa menjadi teladan bagi anak-anaknya, karena sifat anak itu 

meniru dari perilaku orangtuanya. Dengan demikian kepribadian orangtua 

menentukan kebehasilannya dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik.  

2. Selalu memperhatikan ibadah anak terutama sholat lima waktu, dan lainnya 

yang sesuai ajaran agama islam. 

3. Menganjurkan anak untuk dapat aktif dalam kegiatan keagamaan yang ada 

dilingkungan sekitar, misalnya mengikutipengajian rutinan dan lainnya agar 

para anak memiliki aktifitas yang bersifat positif dan dapat menambah 

pengetahuan pada anak. Walau awalnya dilakukan dengan terpaksa maka 

lama-kelamaan para anak akan memiliki inisiatif sendiri untuk 

memperdalam ilmu agama. 

b. Sebagai pengawas  

Orangtua sebagai pengawas adalah ketika orangtua mengawasi segala 

kegiatan anak dalam kehidupan sehari-hari. Pengawasan tersebut gunanya untuk 

mengontrol perilaku anak serta memberi kebebasan anak, namun tetap ada 

batasannya yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Pada dasarrnya akhlak anak 

tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, namun juga ada pengaruh dari 

lingkungan luar sehingga orangtua harus berperan aktif dalam mengawasi anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti telah menemukan bahwa tindakan 

orangtua sebagai pengawas untuk mengawasi anak remajanya yaitu diantaranya 

mengawasi lingkungan pergaulan anak, mengawasi anak dalam melaksanakan 

ibadah, melarang anak untuk keluar malam kecuali ada kepentingan, serta 
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mengawasi anak dalam menggunakan IPTEK. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

ibu SN ,‖ Saya selaku orangtua selalu membatasi pergaulan anak saya, tidak 

hanya itu saja saya juga selalu membatasi anak saya dalam memanfaatkan 

IPTEK.‖ Pernyataan dari ibu SN juga didukung oleh anaknya yaitu RT yang 

menyatakan,‖dari dulu saya sudah ada batasnya saat keluar malam, boleh keluar 

malam kecuali ada kepentingan yang mendesak.‖  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua di Trirahayu 

sudah melakukan perannya sebagai pengawas dengan baik yaitu dengan cara 

mengawasi kelakuan anaknya. Namun dalam mengawasi remaja orangtua 

memiliki waktu yang sedikit, karena orangtua terutama ayah terlalu sibuk untuk 

mencari nafkah. Oleh karena itu tugas ibu yang selalu ada dirumah yang harus 

senantiasa mengawasi anaknya, namun ketika ayah sudah dirumah maka tanggung 

jawab mengawasi anak harus dilakukan bersama. 

c. Sebagai pembimbing dan pelindung  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 

orangtua dalam membimbing anaknya sudah dilakukan dengan cukup baik, 

karena orangtua yang berperan langsung dalam membina akhlak anaknya di 

kehidupan sehari-hari, walaupun masih ada orangtua yang masih kurang dalam 

membimbing dan membina anak karena kurang waktu kebersamaan dengan anak.  

Sebagaimana yang dinyatakan oleh ibu RS , ―saya sebagai orangtua selalu 

membimbing serta melindungi anak saya serta memberikan hak dan kebebasan 

agar anak dapat memilih mana yaing baik dan benar yang penting anak selalu 

diawasi.‖ Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari bapak SY yang 
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menyatakan, ―upaya yang saya lakukan dalam membimbing anak saya yaitu 

seperti memberikan pengajaran agama serta memberi contoh yang baik pada 

sesama terutama pada orangtua.‖ 

Selain menjadi pembimbing tentunya orangtua sebagai pelindung bagi 

anaknya. Perlindungan orangtua kepada anaknya adalah seperti melindungi dari 

pergaulan bebas, turunnya moral, dan sebagainya. Dengan demikian pengawasan 

dan perlindungan yangdilakukan orantua akan membuat anak menjadi pribadi 

yang baik dan dijauhkan dari pengaruh yang buruk. 

2. Faktor pendukung dan penghambat  

Dalam membina budi pekertianak tentu terdapat beberapa faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat. Berikut beberap faktor pendukung dan 

penghambat tersebut:  

a. Faktor pendukung  

Faktor pendukung peran orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti 

pada anak yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Timbulnya kesadaran pada diri anak, sehingga orangtua mudah dalam 

membina dan menerapkan budi pekerti pada anak. Jika anak belum 

mempunyai kesadaran dalam dirinya, maka orangtua harus memiliki metode 

khusus untuk membentuk moral anak.  

2. Adanya kegiatan yang bersifat positif terutama kegiatan keagamaan, karena 

dengan adanya kegiatan tersebut maka akan membantu orangtua dalam 

membina akhlak pada anak. Kegiatan tersebut bisa seperti kegiatan 
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pengajian rutinan, karang taruna, sehingga dapat menambah wawasan 

keagamaan pada anak.  

3. Terciptanya lingkungan yang baik serta masyarakat juga mendukung dalam 

upaya pembentukan akhlak anak sehingga mendorong remaja untuk berbuat 

baik pula. 

b. Faktor Penghambat  

Selain faktor pendukung, terdapat faktor yang menjadi penghambat bagi 

orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak yaitu:  

1. Terbatasnya pengawasan dar pihak orangtua karena kesibukan dalam 

mencari nafkah, sehingga banyak orangtua yang tidak memperhatikkan 

pergaulan anak saat diluar rumah.  

2. Lingkungan pergaulan yang buruk dapat mempengaruhi sikap dan kondisi 

psikologis anak, karena pengaruh buruk dari teman sebaya dan lingkungan 

dapat mempersulit bagi orangtua dalam membina remaja.  

Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pembinaan akhlak 

pada remaja yaitu memberikan dorongan serta semangat untuk para orangtua 

dalam menghadapi segala kemungkinan yang terjadi dalam membina akhlak 

remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bahwa Peran orangtua dalam pembinaan budi pekerti anak di Desa 

Trirahayu yaitu orangtua sudah menjalankan perannya dengan baik. Adapun 

peran yang dilakukan oleh orangtua dalam menanamkan budi pekerti pada 

anak yaitu orangtua bertindak sebagai pendidik untuk anak-anaknya, yaitu 

dengan cara menanamkan nilai-nilai ajaran agama. Orang tua di desa 

trirahayu sering mencontohkan prilaku dan adab yang baik kepada anak-

anaknya. Bahwa peran orang tua didesa tersebut sudah sesuai dengan teori, 

bahwa orang tua sebagai pendidik  dan suri tauladan bagi anak-anaknya , 

akan tetapi putra-putri pada penelitian ini khusunya pada Desa Trirahayu  

anak tersebut berubah etika jika diluar pengawasan orang tua yang masih 

minim dan tidak sesuai dengan apa yang telah didedikasikan kepada orang 

tuanya masing-masing dan tingkat kesadaran anak-anak pada desa 

Trirahayu sangat minim untuk diterapkan karena foktor lingkungan sekitar. 

2. Adapun faktor penghambat orang tua dalam menanamkan nilai budi pekerti 

pada anak yaitu Kurangnya pengawasan orang tua kepada anak juga dapat 

menjadi faktor melemahnya pendidikan budi pekerti kepada  anak . Karena 

secara tidak sadar sikap maupun sifat akan menjadi panutan bagi anak. 

Dalam kondisi saat ini adalah orang tua yang jarang berada disamping 
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anaknya bukan berarti tidak peduli terhadap perkembangan anak melaikan  

kesibukkan orang tua dalam bekerja yang mengakibatkan anak bermain 

tanpa pengawasan dari orangtuanya.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti berikan adalah:  

1. Bagi Orang tua, ujung dari keberhasilan bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak dalam hal penanaman budi pekerti kuncinya terletak 

pada orang tua dalam menjalankan peran sebagai pendidik utama 

dikehidupan anak. Selain itu orang tua harus mampu memberikkan contoh 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat memiliki 

kebiasa yang baik juga.  

2. Bagi para anak-anak, disarankan agar patuh terhadap orang tua dan sebisa 

mungkin melakukan segala perintah yang orang tua berikkan secara ikhlas 

terutama tentang pendidikan keagamaan agar anak menjadi taat kepada 

orang tua dan agamanya. Remaja sebaiknya terus belajar agar mengetahui 

mana yang baik dan buruk serta mampu menanamkan kepercayaan dan 

keyakinan dalam diri sendiri, sehingga kedepannya memiliki akhlak yang 

baik. 

3. Bagi lingkungan masyarakat, sebaiknya dapat saling mengingatkan antar 

sesama untuk melakukan hal-hal yang baik, karena orangtua harus mampu 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya, sehingga para penerus 
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akan menerapkan akhlak yang baik karena kebiasaan dan keadaan 

lingkungan sekitar yang mendukung. 
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